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ABSTRAK 

Fauziyah, Rif’atul , 2022, Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul 

Wathan (Hw) Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Pada Siswa 

Mts Muhammadiyah 06 Sugihan Solokuro Lamongan, Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Pembimbing Skripsi Nailul Fauziyah, S.S., M.A. 

Keterampilan sosial adalah sebuah kecapaian individu dalam melakukan 

interaksi dan berkomunikasi secara luas guna menunjukan sebuah sikap yang 

baik. Keterampilan sosial berperan dalam mengatasi perilaku individu yang 

kurang dalam berinteraksi, baik ketika berada di tengah-tengah keluarga, 

lingkungan, sekolah ataupun masyarakat. Adanya keterampilan sosial di sekolah 

dinilai dapat mendukung kemampuan Problem Solving pada diri siswa, dan rasa 

berempati siswa kepada orang lain yang lebih tinggi 

Fokus dan tujuan penelitian pada penelitian ini yaitu : Untuk 

Mendeskirpsikan Kondisi Umum Keterampilan Sosial Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 06 Sugihan, Untuk Mendeskripsikan Peranan 

Kegiatan Ektrakulikuler Kepanduan Hizbul Wathan dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Pada Siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, Untuk 

menjelaskan Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pada Pelaksanaan 

Kegiatan Ektrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan (HW) dalam 

Mengembangkan Keterampilan Sosial pada Siswa. 

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Narasumber yang digunakan pada penelitian ini berasal dari 

kepala sekolah, guru, pembina kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan 

dan Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 06 Sugihan. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi umum keterampilan 

sosial di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 06 Sugihan tidak terlepas dari 

peranan kegiatan ektrakurikuler kepanduan Hibul Wathan, peranan kegiatan 

ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan dalam mengembangkan keterampilan 

sosial pada siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, diantaranya sebagai berikut : 

Bersikap baik kepada guru. berteman dengan baik tanpa perselisihan. selalu 

kompak dalam satu tim dan tidak terpancing amarah dan selalu rendah hati saat di 

masyarakat. Sementara itu pada faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler kepanduan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial seperti berikut, faktor pendukung : Bentuk dukungan tenaga 

pendidik dalam sarana pengembangan keterampilan sosial siswa, Prestasi siswa. 

faktor penghambat : Rendahnya keaktifan siswa, Kurang disiplin dengan waktu 

 

Kata kunci : Keterampilan Siswa. Ektrakurikuler Hizbul Wathan 
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ABSTRACT 

Fauziyah, Rif'atul, 2022, The Role Of Extracurricular Activities Of Hizbul 

Wathan (HW) In Developing Social Skills On Students Of Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 06 Sugihan Solokuro Lamongan, Thesis, 

Department of Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Learning, University of Islamic State Maulana Malik Ibrahim 

Malang,  Thesis Supervisor: Nailul Fauziyah, S.S., M.A. 

 

Social skills are an individual's ability to interact and communicate 

broadly in order to show a good attitude.  Social skills play a role in overcoming 

individual behavior that is lacking in interaction, whether in the midst of the 

family, environment, school or community.  The existence of social skills in 

schools is considered to be able to support Problem Solving abilities in students, 

and students' sense of empathy for other people who are higher. 

The focus of the research in this research is: What is the role of Hizbul 

Wathan scouting extracurricular activities in Developing Social Skills in Students 

of Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 06 Sugihan. 

The research method in this study used a descriptive qualitative approach 

with data collection techniques using observation, interviews and documentation.  

The sources used in this study came from school principals, scout extracurricular 

activity supervisors of Hizbul Wathan and students of Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 06 Sugihan. 

The results of this study indicate that implementation in planning 

extracurricular activities of Hizbul Wathan scouting at Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 06 Sugihan is carried out at the beginning of each new school 

year, in which each activity plan cannot be separated from the Hizbul Wathan 

scouting manual issued by the Head of the Hizbul Wathan Center Kwartir. 

Meanwhile, the supporting and inhibiting factors in the implementation of 

extracurricular scouting activities in developing social skills are as follows, 

supporting factors: Forms of support from teaching staff in the means of 

developing students' social skills, student achievement.  inhibiting factors: low 

student activity, lack of discipline with time.  

Keyword: Student Skills, Extracurricular Hizbul Wathan 
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 نبزةمختصشة

 .دٚر الأٔشطخ اٌىشف١خ ٌحشة ٚاثبْ فٟ ر١ّٕخ اٌّٙبراد الاجزّبع١خ ٌذٜ طلاة ،٢ٓ٢٢، ۃايفٛس٠خ ، رفع

طٛج١ٙبْ طٌٛٛوٛرٚ لاِٛٔجبْ ، أطزٚحخ ، لظُ رع١ٍُ اٌعٍَٛ الاجزّبع١خ ٠ِٓذرطخ رظٕب٠ٚخ محمد٠خ 

ب ِبٌه إثزا١ُ٘ ِبلأج ، ، و١ٍخ اٌززث١خ ٚرذر٠ت اٌّع١ٍّٓ ، اٌجبِعخ الإطلا١ِخ اٌحى١ِٛخ ِٛلأ

 ِبجظز١ز فٟ اٌززث١خ ١ٍٔٛي فٛس٠خ ، ։ِشزف اٌزطبٌخ

  

ٌّٙبراد الاجزّبع١خ ٟ٘ لذرح اٌفزد عٍٝ اٌزفبعً ٚاٌزٛاصً عٍٝ ٔطبق ٚاطع ِٓ أجً إظٙبر 

ِٛلف ج١ذ.  رٍعت اٌّٙبراد الاجزّبع١خ دٚرًا فٟ اٌزغٍت عٍٝ اٌظٍٛن اٌفزدٞ اٌذٞ ٠ٕمصٗ اٌزفبعً ، طٛاء 

ظ الأطزح أٚ اٌج١ئخ أٚ اٌّذرطخ أٚ اٌّجزّع.  ٠عزجز ٚجٛد اٌّٙبراد الاجزّبع١خ فٟ اٌّذارص لبدرًا فٟ ٚط

عٍٝ دعُ لذراد حً اٌّشىلاد ٌذٜ اٌطلاة ، ٚإحظبص اٌطلاة ثبٌزعبطف ِع الأشخبص ا٢خز٠ٓ اٌذ٠ٓ ُ٘ 

 أعٍٝ ِٕٗ

فٟ ر١ّٕخ اٌّٙبراد ِحٛر اٌجحث فٟ ٘ذا اٌجحث ٘ٛ: ِب ٘ٛ دٚر الأٔشطخ اٌىشف١خ ٌحشة ٚٚثبْ 

 طٛج١ٙب٠ْٓالاجزّبع١خ ٌذٜ طٍجخ ِذرطخ رظٕب٠ٚخ اٌّحّذ٠خ 

اطزخذَ ِٕٙج اٌجحث فٟ ٘ذٖ اٌذراطخ إٌّٙج اٌٛصفٟ إٌٛعٟ ِع رم١ٕبد جّع اٌج١بٔبد ثبطزخذاَ 

اٌّلاحظخ ٚاٌّمبثلاد ٚاٌزٛث١ك.  جبءد اٌّصبدر اٌّظزخذِخ فٟ ٘ذٖ اٌذراطخ ِٓ ِذ٠زٞ اٌّذارص ِٚشزفٟ 

 ِذرطخ رظٕب٠ٚخ٠ٓاٌلإِٙجٟ اٌىشفٟ فٟ حشة ٚاثبْ ٚطلاة ِذرطخ طٛج١ٙبْ اٌّحّذ٠خ  إٌشبط

رش١ز ٔزبئج ٘ذٖ اٌذراطخ إٌٝ أْ اٌزٕف١ذ فٟ اٌزخط١ظ ٌلأٔشطخ اٌلإِٙج١خ ٌحشة ٚثبْ اٌىشفٟ فٟ 

طٛج١ٙبْ ٠زُ فٟ ثذا٠خ وً عبَ دراطٟ جذ٠ذ ، ح١ث لا ٠ّىٓ فصً وً خطخ ٠ِٓذرطخ رظٕب٠ٚخ اٌّحّذ٠خ 

 ط عٓ د١ًٌ حشة اٌٛثبْ اٌىشفٟ اٌصبدر عٓ رئ١ض ِزوش حشة ٚاثبْ فٟ وٛارر١زٔشب

ٚفٟ اٌٛلذ ٔفظٗ ، فإْ اٌعٛاًِ اٌذاعّخ ٚاٌّثجطخ فٟ رٕف١ذ الأٔشطخ اٌىشف١خ اٌلإِٙج١خ فٟ ر١ّٕخ 

اٌّٙبراد الاجزّبع١خ ٟ٘ وّب ٠ٍٟ ، اٌعٛاًِ اٌذاعّخ: أشىبي اٌذعُ ِٓ أعضبء ١٘ئخ اٌزذر٠ض فٟ ٚطبئً 

١خ اٌّٙبراد الاجزّبع١خ ٌٍطلاة ، ٚرحص١ً اٌطلاة.  اٌعٛاًِ اٌّثجطخ: ٔشبط اٌطبٌت إٌّخفط ، لٍخ رّٕ

 ׅالأضجبط ِع ِزٚر اٌٛلذ

  ِٙبراد اجزّبع١خ، حشة اٌٛطٓ  ։انذانۃ انكهمات
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakan 

Pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 

0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

A. Huruf 

 q  = ق z  = ص a  =   ا

 k  = ك s  = س b  = ب

 l  = ل sy  = ش t  = ت

 m  = و sh  = ص  ts  = ث

 n  = ن dl  = ض j  = ج

 w  = و th  = ط h  = ح

 h  = ھ zh  = ظ kh  = خ

 ,  = ء ‘  = ع d  = د

 y  = ي  gh  = غ dz  = ر

   f  = ف r  = س
 

 

B. Vokal Panjang  

Vokal (a) panjang  =  ȃ 

Vokal (i) panjang =  ȋ 

Vokal (u) panjang  =  ȗ 

 

C. Cokal Diftong 

 ْٚ  aw  =  أَ

 ay  =  أيَْ 

 ْٚ  ȗ  =  أَ

 ȋ  =  إيِْ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Keterampilan sosial sangatlah penting digunakan oleh individu ketika 

berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga dan masyarakat pada kehidupan 

sehari-hari.
1
 Keterampilan sosial berperan dalam mengatasi perilaku individu 

yang kurang dalam berinteraksi, baik ketika berada di tengah-tengah keluarga, 

lingkungan, sekolah ataupun masyarakat. Adanya keterampilan sosial di sekolah 

dinilai dapat mendukung kemampuan problem solving pada diri siswa, dan rasa 

berempati siswa kepada orang lain yang lebih tinggi.
2
  

Belakangan ini rendahnya sikap keterampilan sosial pada diri siswa sering 

kali ditandai dengan kurangnya rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar 

siswa, siswa lebih bersikap individual, bahkan kurangnya melakukan sosialisasi 

dan berkomunikasi sesama siswa dan guru. Sehingga siswa dituntut untuk 

memahami kondisi lingkungan, sekolah dan masyarakat khususnya, guna 

membantu siswa dalam  bersikap sosial dengan baik.
3
 

Adanya kurikulum pendidikan disusun agar dapat meminimalisir 

rendahnya sikap keterampilan sosial siswa di lingkungan sekolah. Setiap sekolah 

pastinya mempunyai cara dalam mengembangkan berbagai keterampilan yang ada 

pada siswa, sehinga dapat menumbuhkan sikap keterampilan sosial pada siswa 

                                                           
1
 Ahsani, E. L. F., & Azizah, N. R. (2021). 

2
 Roid Ismal Ardo. (2019) 

3
 Sri Rahayu Pudjiastuti. (2020). Meningkatkan Pemahaman Materi Globalisasi Dan Sikap Sosial 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation Di Kelas Iv Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Huda Cimanggis Depok. Hal 2  
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dan menjadikan siswa memiliki jiwa sosial yang baik, strategi yang bisa dilakukan 

sekolah dalam mengembangkan keterampilan siswa yaitu dengan mewajibkan 

siswa mengikuti kegiatan di jam luar kegiatan belajar mengajar seperti kegiatan 

ekstrakurikuler.  

Kegiatan ektrakurikuler merupakan sebuah wadah dalam mengembangkan 

keterampilan sosial, bakat dan  minat yang hendaknya dimiliki pada setiap siswa, 

kegiatan ini biasanya dilakukan di setiap sekolah pada jam diluar pelajaran. 

Kegiatan ektrakurikuler memiliki tujuan dalam mengembangkan kemampuan 

bakat, mintat, kepribadian, kerjasama, keterampilan sosial, dan sikap kemandirian 

yang dimiliki siswa secara penuh guna mendukung keberhasilan tujuan 

pendidikan. Setiap lembaga pendidikan pastinya memiliki kegiatan ektrakurikuler 

yang berbeda-beda pada masing-masing jenjang, baik itu di SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA, dan SMK/MAK, sehingga setiap jenjang memiliki tingkatan masing-

masing dalam mengembangkan potensi yang dibutuhkan siswa. 

Secara umum fenomena ektrakurikuler yang ada disetiap sekolah memiliki 

maksud dan tujuan yang sama, yakni mengembangkan bakat minat yang dimiliki 

siswa, selain pengembangkan bakat dan minat pada siswa, ektrakurikuler 

disekolah juga bermaksud untuk mengisi waktu luang siswa agar siswa tidak 

terjerumus ke kegiatan yang kurang bermanfaat yang akan merugikan siswa itu 

sendiri. Meski demikian adanya kegitan ektrakurikuler disekolah harus mengacu 

sesuai bentuk kegiatan yang telah ditetapkan oleh Permendikbud RI Nomor 62 
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tahun seperti : Krida, Karya Tulis Ilmiah, Latihan olah-bakat dan olah-minat, 

Keagamaan, dan Bidang pengembangan lainnya.
4
 

Penerapan kegiatan ektrakurikuler yang paling sering dijumpai di setiap 

sekolah adalah kegiatan ektrakurikuler kepanduan, yang mana dalam kepanduan 

memiliki banyak manfaat dan juga dapat menanamkan nilai positif pada siswa 

sehingga dapat menumbuhkan sikap Keterampilan Sosial, seperti : keterampilan 

bekerja sama, keterampilan mengontrol diri, keterampilan saling tukar ide dan 

berbagi pengalaman dengan orang lain. Adanya nilai positif pastinya didapatkan 

dari kegiatan kepanduan membuat setiap sekolah berlomba-lomba 

mengembangkan kegiatan kepanduan dengan sebaik-baiknya. 

Kegiatan kepanduan Hizbul Wathan merupakan kegiatan ektrakurikuler 

yang bergerak pada bidang kepanduan, gerakan kepanduan ini ada di setiap 

sekolah-sekolah Muhammadiyah, MTs Muhammadiyah 06 Sugihan merupakan 

sekolah yang terdapat kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Pelaksanaan kegiatan 

eksrakurikuler Hizbul Wathan ini hampir mirip dengan ekstrakurikuler Pramuka 

yakni sama-sama membimbing putra-putri bangsa. Kepanduan hizbul wathan ini 

dalam pelaksanaanya lebih menekankan kepanduan yang lebih bersifat islami, 

seperti  menerapkan selalu prinsip yang berkaitan akidah islam dalam setiap 

pelaksanaannya.
5
  

Pada pelaksanaan kegiatan kepanduan HW di MTs Muhammadiyah 06 

Sugihan siswa didik untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, disiplin dan 

mampu memiliki sikap sosial yang tinggi. Meskipun demikian untuk mencapai itu 

                                                           
4
 Direktorrat Sekolah Dasar. (2022). Ekstrakulikuler. 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/ekstrakurikuler. Diakses pada tanggal 23 Maret 2022 
5
 UKM Hizbul Wathan (2022) https://ukmhw.umm.ac.id/id diakses pada 07 Desember 2022 
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semua, dalam pelaksanaannya kegiatan ini cukup sulit dilakukan jika kondisi 

siswa kurang kondusif dan susah untuk diatur sehingga menjadi tanggung jawab 

tersendiri bagi pembina dalam mengatasi hal tersebut. Kegiatan kepanduan ini 

dilaksanakan sekali dalam seminggu dan pada setiap pertemuan tersebut siswa 

dilatih dan didik secara bertahap sehingga nantinya diharapkan menjadi siswa 

yang memiliki rasa tanggung jawab, disiplin dan mampu memiliki sikap sosial 

yang tinggi untuk kedepannya nanti.  

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan di MTs Muhammadiyah 06 ini mengacu 

pada surat keputusan yang telah disetujui oleh PP Muhammadiyah No. 

49/KEP/I.0/B/2011 tentang tujuan Kepanduan Hizbul Wathan yakni 1) 

menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam, sehingga terwujud masyarakat 

Kepanduan yang Islami. 2) Pro Aktik membantu orang tua dalam mendidik, 

mengasuh dan membimbing anak-anak, remaja dan pemuda melalui pendidikan 

dan latihan kepanduan, supaya menjadi orang islam yang berarti, taqwa kepada 

Allah, berbudi pekerti yang luhur, berbadan sehat dan tangkas hingga berguma 

bagi diri sendiri, Persyarikatan dan masyarakat umum.
6
  

Sekarang ini permasalahan yang sering ditemui pada siswa ketika 

disekolah ialah kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa, sehingga 

prestasi yang dimiliki oleh siswa bisa mengalami penurunan. Berdasarkan aspek 

dari keterampilan sosial dibagi menjadi empat aspek yaitu : Environmental 

Behavior (Perilaku Terhadap Lingkungan), Interpersonal Behavior (Perilaku 

Interpersonal, Self-related Behavior (Perilaku yang berhubungan dengan diri 

                                                           
6
 SMK Muhammadiyah Salaman (2022) Kepanduan Hizbul Wathan. 

https://smkmuhsalaman.sch.id/ekskul/kepanduan-hizbul-wathan/. Diakses pada 02 Juni 2022 
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sendiri, dan Task-related Behavior (Perilaku yang berhubungan dengan tugas). 

Dengan adanya permasalahan yang dimiliki siswa, maka ekstrakurikuler 

kepanduan Hizbul Wathan ini berusaha membantu dalam mendidik siswa menjadi 

yang lebih baik dan berusaha mendidik siswa memiliki sikap keterampilan yang 

baik untuk kedepannya. 

Berdasarkan hasil permasalahan diatas, dengan demikian peneliti ingin 

melakukan sebuah penelitian berjudul “Peranan Kegiatan Ektrakulikuler 

Kepanduan Hizbul Wathan (HW) Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial 

Siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan” dengan subyek penelitiannya  adalah 

para siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ektrakulikuler kepanduan Hizbul 

Wathan (HW). Penelitian ini dilakukan untuk mengamati bagaimana proses siswa 

dalam mengembangkan keterampilan sosial di sekolah pada kegiatan 

ekstrakulikuler kepanduan Hizbul Wathan (HW). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan hasil dari latar belakang diatas, dapat diambil hasil rumusan 

masalah dengan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kondisi Umum Keterampilan Sosial Siswa MTs Muhammadiyah 

06 Sugihan? 

2. Bagaimana Peranan Kegiatan Ektrakulikuler Kepanduan Hizbul Wathan 

dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Pada Siswa MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan? 
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3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Pada Pelaksanaan Kegiatan 

Ektrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan (HW) dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial pada Siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari hasil rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan 

dari sebuah penelitian ini yakni :  

1. Untuk Mendeskirpsikan Kondisi Umum Keterampilan Sosial Siswa MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan 

2. Untuk Mendeskripsikan Peranan Kegiatan Ektrakulikuler Kepanduan Hizbul 

Wathan dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Pada Siswa MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan. 

3. Untuk menjelaskan Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pada 

Pelaksanaan Kegiatan Ektrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan (HW) dalam 

Mengembangkan Keterampilan Sosial pada Siswa 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dalam kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sebuah manfaat baik secara teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Adanyan hasil dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan sosial siswa pada pelaksanaan kegiatan ektrakulikuler 

kepanduan Hizbul Wathan. Sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan kembali dalam berdiskusi mengenai keterampilan 

sosial dalam kepanduan, dan juga sebagai bahan penelitian yang relevan 
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bagi peneliti yang akan meneliti permasalah yang saama sehingga dapat 

sebagai bahan rujuan yang berguna  bermanfaat. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembina Ektrakulikuler 

1) Sebagai bahan pertimbangan dan rujukan pembina dalam memilih 

materi yang akan dikembangkan dalam pelaksanaan kegiatan 

kepanduan. 

2) Memberikan informasi kepada pembina untuk pentingnya 

meningkatkan keterampilan siswa pada kegiatan ekstrakikuler 

kepanduan Hizbul Wathan. 

b. Bagi Siswa 

1) Diharapkan mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa pada 

kegiatan ektrakulikuler kepanduan Hizbul Wathan. 

2) Memperbaiki sikap yang dimiliki siswa yang akan mulai 

memasuki usia remaja yang seringkali susah dalam mengontrol 

emosi dan bersikap dihadapan masyarakat dan guru disekolah. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai rujukan dan masukan untuk sekolah guna 

mengupayakan kembali dan meningkatkan kembali kualitas 

pendidikan yang sebelumnya sehingga sikap yang dimiliki oleh siswa 

juga dapat lebih baik. 

d. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan peneliti sebagai 

orang yang lebih memahami kembali tentang keterampilan sosial, 

sehingga diharapakan mampu menerapkan keterampilan sosial dalam 

bersosial 

E. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas sebuah penelitian bisa dilihat dari beberapa hasil penelitian 

yang sebelumnya pernah diteliti dan memiliki kesamaan sehingga bisa dibuat 

menjadi materi rujukan pada sebuah penelitian. Berikut ini beberapa hasil tulisan 

terdahulu, yakni dengan sebagai berikut : 

1. Skripsi dengan judul “Analisis Kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan (Hw) 

Pada Pembentukan Karakter Siswa Sd Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung” oleh  Ilham Syahrudin yang diterbitkan pada tahun 2020. 

Skripsi ini memiliki kesamaan dengan skripsi penulis yaitu meneliti 

tentang kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Sedangkan perbedaannya 

yaitu pada objek penelitian yang digunakan, penelitian terdahulu 

membahas tentang pembentukan karakter pada siswa Sekolah Dasar 

sedangkan skripsi peneliti membahas tentang mengembangkan 

keterampilan sosial Sekolah Menengah Pertama.  

2. Jurnal dengan judul  “Manajemen Ekstrakulikuler Hizbul Wathan untuk 

Membentuk karakter Kepemimpinan Siswa Kelas X Muhammadiyah 2 

Yogyakarta” oleh Puji Kusumandari, Nur Rohmah yang diterbitkan pada 

tahun 2018. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis 

yaitu meneliti tentang ektrakurikuler Hizbul Wathan. Sedangkan 
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perbedaannya yaitu pada membentuk karakter kepemimpinan dengan 

subjek penelitian siswa SMA sedangkan skripsi pemulis mengunkan objek 

penelitian siswa MTs. 

3. Jurnal dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam 

Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Terisolir Di SMP Negeri 5 

Banguntapan” oleh Anisatun Murtafiah yang diterbitkan pada tahun 2019. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu meneliti 

tentang keterampilan sosial. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yakni pada pelaksanaan bimbingan pribadi sosial, sedangkan 

penelitian penulis membahas tentang peranan kegiatan ektrakurikuler. 

4. Skripsi dengan judul “Strategi Guru IPS Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Siswa di SMP Negeri 4 Malang” oleh Nur 

Masyrifatul Maulidah yang diterbitkan pada tahun 2016. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yakni meneliti tentang 

keterampilan sosial. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

yakni mengunkan strategi guru IPS sedangkan penelitian penulis 

membahas tentang peranan kegiatan ektrakurikuler. 

5. Jurnal dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam 

Rangka Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Siswa Untuk Menjadi Warga 

Negara Yang Baik Di SMA Korpri Banjarmasin” oleh Noor Yanti, 

Rabiatul Adawiah, Harpani Matnu yang diterbitkan pada tahun 2016. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yakni meneliti 

tentang keterampilan sosial. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
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penelitian penulis yakni membahas tentang pengembangan nilai-nilai 

karakter siswa sedangkan penelitian penulis membahas tentang peranan 

kegitan ekrakurikuler.  

Tabel 1. 1 Originalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk 

(Skripsi/tesis/jurnal/dll), 

Penerbit, dan Tahun 

Penelitian  

Persamaan Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

1. Ilham Syahrudin, 

Analisis Kegiatan 

Kepanduan Hizbul 

Wathan (Hw) Pada 

Pembentukan Karakter 

Siswa Sd 

Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung. 

Skripsi,   Universitas 

Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 2020 

Membahas 

tentang 

kegiatan 

ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan  

-Membahas 

pembentukan 

karakter pada 

siswa 

 

-Subjek siswa 

SD 

-Membahas 

tentang peranan 

kegiatan 

ektarkurikuler 

dalam 

mengembangka

n keterampilan 

sosial 

-Subjek Siwa 

MTs M 06 

 

2. Puji Kusumandari dan 

Nur Rohmah, 

Manajemen 

Ekstrakulikuler Hizbul 

Wathan untuk 

Membentuk karakter 

Kepemimpinan Siswa 

Kelas X Muhammadiyah 

2 Yogyakarta. Jurnal 

Pendidikan Madrasah, 

Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018 

Membahas 

tentang 

ektrakurikuler 

Hizbul 

Wathan.. 

-Membahas 

tentang 

membentuk 

karakter 

kepemimpina

n  

 

-Subjek siswa 

SMA  

-Membahas 

tentang peranan 

kegiatan 

ektarkurikuler 

dalam 

mengembangka

n keterampilan 

sosial 

 

-Subjek Siwa 

MTs M 06 

 

3. Anisatun Murtafiah dan 

Oktavia Arlina Sahara, 

Pelaksanaan Bimbingan 

Pribadi Sosial Dalam 

Membahas 

tentang 

keterampilan 

sosial. 

-Membahas 

tentang 

pelaksanaan 

bimbingan 

-Membahas 

tentang peranan 

kegiatan 

ektrakurikuler 
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Mengembangkan 

Keterampilan Sosial 

Siswa Terisolir Di SMP 

Negeri 5 Banguntapan, 

Jurnal, IAIN Salatiga, 

Universitas Proklamasi 

45, Yogyakarta, 2019 

pribadi sosial 

 

-Subjek siswa 

SMP Negeri  

dalam 

mengembangka

n keterampilan 

sosial 

 

-Subjek Siswa 

MTs M 06 

4. Nur Masyrifatul 

Maulidah, Strategi Guru 

IPS Dalam 

Mengembangkan 

Keterampilan Sosial 

Siswa di SMP Negeri 4 

Malang, Skripsi,  

Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2016  

Membahas 

tentang 

keterampilan 

sosial. 

-Membahas 

tentang  

strategi guru 

IPS dalam 

mengembang

kan 

keterampilan 

sosial 

 

- Subjek 

siswa SMP 

Negeri 

-Membahas 

tentang peranan 

kegiatan 

ektrakurikuler 

dalam 

mengembangka

n keterampilan 

sosial 

 

-Subjek Siswa 

MTs M 06 

5. Noor Yanti dan Rabiatul 

Adawiah dan Harpani 

Matnu, Pelaksanaan 

Kegiatan Ekstrakurikuler 

Dalam Rangka 

Pengembangan Nilai-

Nilai Karakter Siswa 

Untuk Menjadi Warga 

Negara Yang Baik Di 

Sma Korpri Banjarmasin, 

Jurnal Pendidikan 

Kewarganegaraan, 

Universitas Lambung 

Mangkurat, 2016 

Membahas 

tentang 

keterampilan 

sosial. 

-Membahas 

tentang 

pengembanga

n nilai-nilai 

karakter 

siswa 

tentang peranan 

kegiatan 

ektrakurikuler 

dalam 

mengembangka

n keterampilan 

sosial 

 

-Subjek Siswa 

MTs M 06 
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Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 

tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian yang peneliti lakukan ini 

belum ada peneliti yang memamparkan penelitian yang sama, akan tetapi pada 

penelitian ini memiliki persamaan seperti pada topik penelitian akan tetapi 

berbeda pada objek penelitian yang dilakukan. 

F. Definisis Istilah 

1. Keterampilan Sosial 

Keterampilan Sosial merupakan sebuah kemampuan seseorang dalam 

melakukan kegiatan berupa interaksi dan berkomunikasi yang terjadi di 

tengah-tengah masyarakat, sehinggga dapat menunjukan sebuah perilaku 

yang baik saat berinteraksi dengan orang lain. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ektarkurikuler ialah sebuah aktifitas yang terjadi pada jam di luar 

sekolah, yang dilaksanakan guna mampu meningkatkan sebuah kecakapan-

kecakapan tertentu yang terkait dengan kurikulum yang digunakan di setiap 

sekolah. Maka dari itu tujuan dan harapan sekolah dalam mengembangkan 

sebuah aspek-aspek dapat terlaksana.  

3. Kepanduan Hizbul Wathan 

Hizbul Wathan ialah sebuah organisasi ortonom yang ada di bawah 

naungan Muhammadiyah yang bergerak pada bidang kepanduan. Hizbul 

Wathan merupakan kegiatan kepanduan pramuka yang ada di sekolah 

Muhammadiyah.  Hizbul Wathan bisa dikatankan sebagai kegiatan yang 

sejenis dengan Pramuka yang sama-sama dapat membetuk karakter siswa. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Mengenai sistematika pembahasan yang digunakan di penelitian ini 

tersusun dengan sebagai berikut, yang mencakup : 

BAB I   : PENDAHULUAN 

 Pada BAB ini terdiri dari “konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan”. 

BAB II  : PERSPEKTIF TEORI 

BAB ini memuat beberapa uraian yang berisikan landasan teori yang 

berasal dari teori-teori para tokoh terdahulu dan kerangka berfikir yang memuat 

beberapa gambaran mengenai konsep dalan sebuah variabel yang saling 

berhubungan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

BAB ini berisikan beberapa rincian seperti pendekatan dan jenis 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpuan data, analisis data, dan prosedur penelitian 

BAB IV  : PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

Pada BAB IV ini berisikan mengenai 1) Paparan Data, menguraikan dan 

menyajikan data guna memahami karekteristik data yang berkaitan dengan hasil 

peelitian dan proses penelitian, 2) Hasil Penelitian, menyajikan hasil dari sebuah 

penelitian yang telah diteliti yang berasal dari fokus penelitian. 

BAB V : PEMBAHASAN 
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Pada BAB ini menjawab masalah penelitian dari penelitian yang telah 

diteliti dan menafsirkan temuan penelitian dari penelitian tersebut. 

BAB VI : PENUTUP 

BAB terakhir dalam sebuah penelitian pada BAB ini berisikan kesimpulan 

dan saran. Pada kesimpulan menyajikan secara singkat hasil dari penelitin yang 

telah diteliti menjadi lebih ringkas dan bersifat menyeluruh. Sedangkan pada 

saran merumuskan hasil dari penelitian, yang memuat tentang apa saja langkah-

langkah yang dapat diambil dalam mengambil keputusan dalam memperbaiki 

penelitian agar lebih baik. saran ditujukan kepada para pembaca yang akan 

meneliti penelitian yang sama dan saran ditujukan kepada penulis agar dapat bisa 

lebih baik lagi dalam meneliti. 
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BAB II 

PERSPEKTIF TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Keterampilan Sosial 

a. Pengertian Keterampilan Sosial 

Keterampilan (skill) dan sosial (societas), Keterampilan (skill) 

merupakan sebuah upaya yang mengharuskan seseorang melakukan 

sebuah aktivitas bersifat motorik yang tepat sasaran dan bersifat kompleks 

atau menyeluruh.
7
 Kata sosial (societas) berarti masyarakat, dalam bahasa 

latin yaitu socius memiliki arti kawan atau teman, manusia membutuhkan 

hubungan antar manusia satu dengan manusia yang lainnya, sehinga 

terjadilah sebuah hubungan yang dapat membentuk perkumpulan dari 

yang terkecil hingga terbesar seperti keluarga, sekolah, dan organisasi.
8
  

Cartledge dan Milburn dalam penelitian yang dilakukan oleh Roid 

Ismail Ardo, mengungkapkan bahwa dalam keterampilan sosial 

kecakapan individu sangat perlu dalam menyelesaikan sebuah masalah 

pada masyarakat sehingga mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
9
  

Keterampilan sosial (sosial skills) adalah sebuah upaya individu 

dalam mewujudkan interaksi sosial dengan orang lain, sehingga mampuan 

                                                           
7
 Chaplin, P. J. (1981) 

8
 Ahmadi, A. (2009). Psikologi Sosial. Rineka Cipta. 

9
 Roid Ismail Ardo. (2019). Peningkatan keterampilan sosial siswa melalui model pembelajaran 

outbound berbasis multiple intelligences pada mata pelajaran ips kelas iv.  
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untuk memecahkan sebuah permasalahan sehingga memperoleh  

hubungan yang erat dalam lingkungan masyarakat.
10

  

Keterampilan sosial dapat digunakan sebagai modal utama dalam 

mencapai persiapan emosional dan perilaku siswa di sekolah. Fungsi 

keterampilan sosial sekolah adalah menjalin hubungan sosial dengan guru 

dan teman, dan mampu beradaptasi dengan kegiatan dan tuntutan 

pembelajaran.
11

 

Ketrampilan  sosial bisa dikatakan sebagai hal yang sangat 

dibutuhkan dalam aktifitas siswa. Pada aktifitas kehidupan siswa 

keterampilan sosial berperan penting dalam meningkatkan keberanian 

siswa, mengurangi kecemasan pada siswa dan mampu meningkatkan  

prestasi siswa, sedangkan jika keterampilan sosial ini kurang dmiliki oleh 

siswa maka banyak sekali gejala yang akan timbul seperti , depresi pada 

siswa, kecemasan dan kurangnya prestasi yang dimiliki oleh siswa.
12

 

Keterampilan sosial memiliki penafsiran dan arti yang sangat luas, 

berdasarkan beberapa pemaparan para ahli/ ilmuan diatas bisa disimpukan 

bahwa keterampilan sosial ialah sebuah kecapaian individu dalam 

melakukan interaksi dan berkomunikasi secara luas guna menunjukan 

sebuah perilaku yang  baik. terkait dengan hal tersebut setiap siswa 

dituntut untuk memiliki sikap keterampilan sosial guna meningkatkan 

keberanian, memperbaiki hasil belajar pada siswa, dan hingga 

kemampuan bersosial dalam bermasyarakat.  

                                                           
10

 Bali, M. M. I. El. (2017). Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi Keterampilan Sosial. 
11

 Roid Ismail Ardo, Op. Cit., Hlm. 8 
12

 Ibid.,  Hlm. 9 
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Adanya keterampilan sosial bertujuan untuk mengajarkan kepada 

orang yang kurang dalam kemampuan untuk berinteraksi dengan orang 

lain yang  memenuhi syarat, untuk menjadi mahir dalam bersosialisasi 

dengan orang lain, baik dalam hubungan formal maupun informal. 

 

b. Aspek-Aspek Keterampilan Sosial 

Gwendolyn dan Milburn dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Roid Ismail Ardo Dalam pembagiannya, keterampilan sosial dibagi 

memiliki empat aspek yang digunakan pada mengembangkan perilaku 

sosial individual.
13

 indikator tinggi rendahnya bentuk keterampilan sosial 

anak. Adapun pembagiannya dengan sebagai berikut : 

1) Aspect Environmental Behavior (Perilaku terhadap Lingkungan)  

Sebuah wujud perilaku seseorang yang mana individu tersebut 

memperlakukan lingkungan dengan baik seperti memiliki rasa peduli 

terhadap lingkungan sekitarnya, menjaga kebersihan lingkungan dan 

sebagainya. 

2) Aspect Interpersonal Behavior (Perilaku Interpersonal)  

Wujud perilaku seseorang dalam berinteraksi sosial dalam saling 

mengenal dan melakukan hubungan sesama individu yang lainnya 

dalam hal ini dengan berinteraksi dengan teman sebaya ataupun 

dengan guru. Seperti : cara bersikap dengan baik, menerima 

masukan dan saran, saling membantu sesama dan sebagainya. 

                                                           
13

 Ibid., Hlm. 13 
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3) Aspect Self-related Behaviour (Perilaku yang berhubungan dengan 

Diri Sendiri)  

Wujud seseorang dalam bertindak yang menunjukan sikap individu 

tersebut. Misalnya mampu mengakui dan menerima atas 

kesalahannya sendiri dan sebagainnya. 

4) Aspect Task-related Behavior (Perilaku yang berhubungan dengan 

Tugas) merupakan wujud individu dalan menanggapi sebuah tugas 

yang telah diberikan, dalam hal ini terjadi lingkungan pendidikan. 

misalnya keaktifan siswa selama belajar disekolah, siswa mampu 

memenuhi tugas yang telah diberikan dan sebagainya. 

c. Ciri-ciri Keterampilan Sosial  

Keterampilan sosial memiliki ciri dengan sebagai berikut : 

1) Perilaku Interpersonal 

Perilaku ini berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam 

melakukan berinteraksi sosial. Pada perilaku seperti ini sering 

disebut dengan keterampilan dalam menjalin sebuah persahabatan, 

contohnya : memperkenalkan diri, menawarkan sebuah bantuan dan 

memberikan atau menerima pujian.
14

 

2) Perilaku yang berhubungan dengan diri sendiri 

Pada perilaku ini keterampilan mengontrol diri sendiri dalam 

situasi sosial, contohnya : keterampilan menghadapi stress, 

                                                           
14

 Agusniatih, A., & Monepa, J. M. (2019). Keterampilan Sosial Anak Usia Dini. Edu Publisher : 

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. Hal. 83 
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memedulikan kondisi perasaan orang lain, mengontrol amarah dan 

sejenisnya.
15

 

3) Perilaku yang berhubungan dengan akademis 

Pada perilaku ini berkenaan dengan hal yang menjadi faktor 

pendukung dari hasil belajar siswa di sekolah, contohnya : 

mengerjakan pekerjaan sekolah dengan baik, mendengarkan guru 

ketika menjelaskan pelajaran atau saat menasehati, dan mentaati 

peraturan-peraturan sekolah.
16

 

4) Penerimaan teman sebaya 

Perilaku ini berkaitan dengan teman sebaya, contohnya : 

saling memberikan salam, saling bertukar pikiran, terlihat dalam 

sebuah aktivitas yang sama dan mampu memahami kondisi 

emosional orang lain.
17

 

5) Keterampilan komunikasi 

Keterampilan komunikasi merupakan keterampilan yang 

digunakan dalam membentuk hubungan sosial yang baik. 

Kemampuan berkomunikasi pada anak, dapat dilihat ketika anak 

mampu menjadi pendengar yang responsif, mampu memberikan 

umpan balik terhadap lawan bicaranya dan sebagainya.
18

 

d. Mengembangkan Keterampilan Sosial  

                                                           
15

 Ibid., hal 83 
16

 Ibid., hal 83 
17

 Ibid., hal 84 
18

Ibid ., hal 84 
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Setiap individu memiliki kapasitas perkembangan sosial yang 

berbeda-beda, akan tetapi harapan utama yang diharapkan dalam 

pengembangan keterampilan sosial di sekolah diharapkan siswa dapat 

bersosial dengan baik ketika berada di lingkungan sekitar dan mampu 

mengadaptasikan dirinya sesuai lingkungan dia berada. Beberapa ahli 

menyebutkan bahwa terdapat beberapa pengembangan dalam 

keterampilan sosial yang dapat dipelajari oleh setiap siswa, seperti : 

1) Menjaga hubungan dengan yang lebih dewasa. 

2) Menjaga hubungan dengan teman seumuran atau sebaya. 

3) Menjaga hubungan dengan kelompok pertemanan. 

4) Menjaga diri saat berada di lingkungan sosial. 

Menurut Agusniatih dan Monepa dalam bukunya mengatakan 

bahwa keterampilan sosial pada diri siswa mampu berkembang dengan 

baik apabila terdapat beberapa usaha seperti : 

1) Interaksi individu dalam satu kelompok 

Upaya semacam ini dapat terwujud ketika pada diri 

individu dalam kelompok telah dibekali dengan keterampilan 

seperti kepedulian sesama, mampu bersosialisasi dengan baik 

dan seterusnya.  

2) Suasana dalam suatu kelompok 

Upaya ini dapat terjadi jika dalam satu kelompok saling 

mendukung, saling  menghargai, mampu menghormati 
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pendapat setiap anggota kelompok, menghargai perbedaan dan 

mampu mengendalikan diri agar tidak memancing amarah. 

 

Dari uraian di atas mengenai keterampilan sosial, Allah berfirman 

dalam QS. Luqman ayat 18-19 yang didalamnya terdapat bentuk 

keterampilan sosial, adapun ayatnya berbunyi : 

َ لَا ٠حُِتُّ وُ  َّْ ٱللََّّ زَحًب ۖ إِ َِ شِ فِٝ ٱلْأرَْضِ  ّْ لَا رَ َٚ ٌٍَِّٕبصِ  زْ خَذَّنَ  لَا رصَُعِّ خْزبَيٍ فخَُٛرٍ َٚ ُِ  ًَّ۸۱  
١ز ِّ ٌْحَ دُ ٱ ْٛ دِ ٌَصَ ََٰٛ َّْ أَٔىَزَ ٱلْأصَْ رهَِ ۚ إِ ْٛ ٓ صَ ِِ ٱغْضُطْ  َٚ ش١ْهَِ  َِ ٱلْصِذْ فِٝ  َٚ۸۱۱ ِ 

Artinya : “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai” “(QS 

Luqman 18-19)”.
19

  

2. Kegiatan Ektrakulikuler 

a. Pengertian Ektrakulikuer 

Berdasarkan Direktorat Sekolah Dasar, Kegiatan ekstrakulikuler 

adalah sebuah wadah dalam mengembangkan potensi bakat yang dimiliki 

oleh siswa, sehingga mampu memberikan dampak positif dalam 

penguatan pendidikan karakter.
20

 Ekstrakurikuler sering dikatakan sebagai 

                                                           
19

 tafsiralquran.id (2020). Tafsir Surat Luqman ayat 18 dan 19. https://tafsiralquran.id/. diakses 26 

April 2022 
20

 Direktorrat Sekolah Dasar. (2022). Ekstrakulikuler. 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/ekstrakurikuler , diakses 22 maret 2022 
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kegiatan atau aktivitas tambahan pada jam di luar kegiatan belajar 

mengajar, yang dilakukan di setiap sekolah tempat siswa belajar yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik, membetuk 

karakter, keterampilan, wawasan serta mengasah bakat dan minat pada 

siswa.
21

 

Berdasarkan pada peraturan yang telah dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 62 

tahun 2014 tentang “Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, Ektrakurikuler merupakan kegiatan untuk  

pengembangan karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian kerjasama dan kemandirian siswa secara 

optimal yang dilakukan pada jam diluar kegiatan intrakurikuler dan 

kegiatan kokurikuler di bawah bimbingan dan pengawasan satuan 

pendidikan".
22

 

Para ahli mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 

sebuah aktivitas siswa pada jam di luar pelajaran yang dilakukan di 

sekolah mereka belajar dengan tujuan untuk memperluas wawasan 

pengetahuan, kemampuan mengembangkan bidang yang di miliki oleh 

siswa.
23

  Ekstrakurikuler merupakan sebuah aktivitas atau kegiatan yang 

diterapkan  pada jam diluar pelajaran sekolah, yang bisa dilakukan di 

lingkungan sekolah atau di luar sekolah yang di harapkan mampu 

                                                           
21

 Pendidikan.co.id. (2022). Pengertian Ekstrakurikuler.  

https://pendidikan.co.id/pengertian-ekstrakurikuler/,  diakses 22 maret 2022 
22

 Direktorrat Sekolah Dasar. (2022)., Loc.cit  
23

 Pendidikan.co.id. (2022). Loc.cit 

https://pendidikan.co.id/pengertian-ekstrakurikuler/
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menambah wawasan dan juga menambah pengetahuan peserta didik yang 

telah didapatkan saat belajar.
24

 

b. Fungsi Ektrakurikuler  

Berdasarkan pada Direktorat Jenderal PAUD Diknas dan Dismen 

Kementrian Pendidikan, kebudayaan, riset dan Teknologi ektrakurikuler 

dalam pelaksanaanya memiliki beberapa fungsi, yakni : 

1) Pengembangan, digunakan sebagai sarana dalam mengembangkan 

minat dan bakat peserta didik. 

2) Sosial, digunakan sebagai sarana dalam menambah pengalaman dalam 

bersosialisasi. 

3) Rekreatif, dilaksanakan ketika dalam kondisi yang menyenangkan dan 

penuh kegembiraan, sehingga pada kondisi tersebut dapat 

meningkatkan cara perkembangan potensi atau kemampuan individu 

pada peserta didik. 

4) Persiapan karir, sebagai sarana untuk memudahkan siswa dalam 

mengembangkan bakat dan minat pada kegiatan ekstrakurikuler yang 

dipilih. 

c. Sifat Kegiatan Ekstrakurikuler 

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh 

sekolah merujuk pada sifat-sifat berikut :  

1) Individual, pengembangan dilakukan sesuai dengan potensi atau bakat 

masing-masing siswa 

                                                           
24

 Loc.cit 
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2) Pilihan, pengembangan dilakukan sesuai minat dipilih oleh siswa 

secara sukarela. 

3) Memotivasi, memberikan motivasi berupa semangat kepada siswa 

untuk mengembangkan keahlian atau bakat melalui kegiatan yang 

dipilih. 

4) Kemanfaatan sosial, mengembangkan dan melaksanakan kegiatan 

dengan tidak meninggalkan kepentingan masyarakat. 

d. Bentuk Kegiatan Ektrakurikuler di Sekolah 

Berdasarkan peraturan yang telah diatur oleh Permendikbud RI 

Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah.
25

 Adapun “Kegiatan ektrakurikuler 

dikelompokan menjadi beberapa bagian seperti : 

1) Krida, contohnya : kegiatan Pramuka, Latihan Kepemimpinan Siswa 

(LKS), Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), OSIS dan lannya. 

2) Karya ilmiah, contohnya : Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 

penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik atau Olimpiade, 

penelitian, dan lainnya. 

3) Latihan olah-bakat dan olah-minat, contohnya : pengembangan bakat 

olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater, teknologi 

informasi dan komunikasi, dan lainnya. 

                                                           
25

 Direktorrat Sekolah Dasar. (2022)., Loc.cit 
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4) Keagamaan, misalnya : Tahfidz QUR’AN, baca tilis ALQUR’AN, 

marawis. 

5) Bidang pengembangan lannya, yang disesuaikan dengan prioritas dan 

analisis potensi dan minat peserta didik disekolah”. 

3. Kepanduan Hizbul Wathan  

a. Pengertian Kepanduan Hizbul Wathan 

Kepanduan Hizbul Wathan adalah organisasi ortonom yang berada 

dibawah naungan Muhammadiyah, yang pada tahun 1918 M.  K.H 

Ahmad Dahlan mendirikannya di Yogyakarta, organisasi ini merupakan 

kegiatan ekstrakurikuler yang bergerak pada bidang kepanduan atau bisa 

dikatakan sebagai kegiatan pramuka yang ada di sekolah-sekolah 

Muhammadiyah. Pada dasarnya Hizbul Wathan bisa dikatakan sebagai 

kegiatan yang sejenis dengan Pramuka hanya saja kepanduan Hizbul 

Wathan hanya terdapat di sekolah Muhammadiyah, kegiatan 

ektrakurikuler ini ikut berperan dalam membentuk karakter pada diri 

siswa.
26

 

Hizbul Wathan berarti pembela tanah air, berdasarkan surat yang 

telah dikeluarkan memalui Keputusan Kwartir Pusat Gerakan Kepanduan 

Hizbul Wathan No:012/SK.KWARPUS/A/IV/200 adalah “menyiapkan 

dan membina anak, remaja, dan pemuda yang memiliki aqidah, mental 

dan fisik, berilmu dan berteknologi, serta berakhlaqul karimah, dengan 

                                                           
26

 Kusumandari, P., & Rohmah, N. (2018). Manajemen Ekstrakurikuler Hizbul Wathan untuk 

Membentuk Karakter Kepemimpinan Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 3 
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tujuan terwujudnya pribadi muslim yang sebenar-benarnya dan siap 

menjadi kader persyarikatan, umat dan bangsa”.
27

 

B. Kerangka Berfikir 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang paling utama dalam membentuk 

suasana belajar yang penuh makna, yang mana pembelajaran tersebut bertujuan 

untuk mengembangkan potensi siswa, sehingga siswa mampu meningkatkan 

kualitas pada dirinya. Dalam pendidikan tidak hanya mempelajari tentang 

pelajaran umum saja, akan tetapi dalam pendidikan, siswa di didik untuk menjadi 

individu yang berkarakter seperti memiliki sikap keterampilan sosial, 

keterampilan sosial sangatlah perlu ditanamkan pada siswa, sehingga siswa 

mampu menjadi siswa yang lebih baik dan terampil kedepannya. 

Sikap keterampilan sosial pada siswa dapat dikembangkan dengan 

menggunakan kegiatan penunjang pendidikan lainnya yang ada di setiap lembaga 

pendidikan, dalam hal ini peneliti memilih kegitan penunjang pada kegiatan 

ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan.  

Kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan adalah kegiatan kepanduan yang 

mana kegiatan ini dilakukan untuk menanamkan prilaku sosial individual. 

Perlunya penanaman sikap tersebut sangatlah dibutuhkan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial pada siswa. 

                                                           
27
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Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan ini 

dalam mengembangkan keterampilan sosial dapat di pelajari dari materi-materi 

yang akan dipelajari dari kegiatan tersebut. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERANAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN 

DALAM MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA 

MTS MUHAMMADIYAH 06 SUGIHAN SOLOKURO LAMONGAN 

 

Peranan Perencanaan Kegiatan Ektrakulikuler 

Kepanduan Hizbul Wathan dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Pada Siswa MTs Muhammadiyah 

06 Sugihan? 

 

Siswa menjadi lebih aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran 

Cartledge dan Milburn (1992), Dalam keterampilan 

sosial, kecakapan individu sangat perlu dalam 

menyelesaikan sebuah masalah dalam masyarakat 

sehingga mampu berinteraksi dengan lingkungannya 

HASIL  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini mengunakan jenis pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan secara mendalam terkait fenomena-

fenomena yang terjadi di sebuah lingkungan baik itu lingkungan sekolah bahkan 

masyarakat. 

Sugiyono, menjelaskan dalam bukunya bahwa, penelitian kulitatif adalah 

metode penelitian yang naturalistik yang mana penelitiannya dilakukan pada 

objek alamiah. Objek alami adalah objek yang berkembang dengan apa adanya, 

tidak kecurangan dalam penetitian dan kehadiran peneliti tidak berpengaruh 

terhadap susunan pada objek tersebut. Pada penelitian kualitatif, peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci atau bisa dikatakan sebagai pelengkap dalam membuat 

rencana penelitian, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau 

dilakukan dengan cara mengabungakan sudut pandang dari sebuah teori, analisis 

data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalitas.
28

  

Alasan mengunakan pendekatan ini karena penelitian membutuhkan data 

yang bersifat deskriptif, seperti hasil wawancara dari narasumber yang mana data 

tersebut tidak dapat diperoleh jika mengunakan pendekatan kuantitatif. Pada 

penelitian ini memperoleh data berupa data deskriptif yang berupa tulisan dan 

lisan (rekaman) dari kegiatan yang diamati. 
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Dalam landasan berfikir guna memahami suatu gejala, peneliti 

menggunakan pendekatan paradigma atau pendekatan fenomologis, yang mana 

pendekatan ini peneliti harus melakukan penelitian langsung ke lapangan untuk 

memperoleh data-data pelaksanaan kegiatan ektrakulikuler kepanduan Hizbul 

Wathan (HW) dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana 

kondisi umum keterampilan sosial siswa pada kegiatan ektrakurikuler kepanduan 

hizbul wathan dan bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan 

hizbul wathan dalam mengembangkan keterampilan siswa, adanya penelitian ini 

diharapkkan peneliti mampu melakukan pengumpulan data yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis, dengan demikian peneliti mendapatkan pengetahuan yang 

lebih mendalam tentang mengembangkan keterampilan sosial siswa.  

B. Kehadiran Penelitian 

Pada penelitian kualitatif, kehadiran seorang peneliti sangat dibutuhkan 

karena dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human 

instrument, yaitu peneliti itu sendiri.
29

 Kehadiran peneliti pada penelitian 

kualitatif merupakan suatu ciri khas dari adanya penelitian kualitatif.  

Seorang peneliti dalam penelitian hendaknya harus mempunyai sebuah 

bekal berupa teori dan wawasan yang luas, maka sebab itu sebagai peneliti 

mempunyai kesiapan dan mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan 
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mengkontruksi situasi yang sedang diteliti menjadi lebih jelas dan memiliki 

makna.  

Keikutsertaan peneliti pada sebuah penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler Hizbul Wathan dalam 

mengembangkan keterampilan siswa di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Solokuro Lamongan. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian merupakan lokasi yang digunakan peneliti untuk 

melaksanakan sebuah penelitian yang telah susun, adapun lokasi penelitian yang 

dipilih ialah sebagai berikut : 

Nama Madrasah  : MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Alamat Madrasah  : Jl. Pendidikan Nomor 232. RT 04/RW 01 Desa 

Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 

Pemilihan lokasi ini didasari karena di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

terdapat Kegiatan Etrakurikuler Hizbul Wathan yang setiap minggunya selalu 

aktif diadakan, sehingga penelitian dapat melakukan penelitian tersebut di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan ini. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data pada penelitian ini ialah perkembangan keterampilan sosial 

siswa di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan pada kegiatan ektrakurikuler 

kepanduan Hizbul Wathan. Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil 
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sebuah wawancara peneliti dengan kepala sekolah, guru, pembina kegiatan 

ektrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan dan hasil wawancara dengan siswa 

di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

tersebut. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah sebuah subjek dimana sebuah data dari sebuah  

penelitian diperoleh. Sumber data pada penelitian kualitatif bisa berupa kata 

ataupun tambahan yang lainnya seperti dokumen dan sebagainya. Adapun 

sumber data adalah dengan sebagai berikut:
30

 

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh dari sumber informasi yang 

utama atau primer, yakni informan atau orang yang memilki sebuah 

informasi yang sangat dibutuhkan oleh peneliti. Data primer diperoleh 

peneliti dari kepala Sekolah, guru, Pembina kegiatan Ektrakurikuler 

Hizbul Wathan dan siswa. 

b. Data Skunder  

Data sekunder adalah data tambahan yang digunakan untuk 

memperkuat adanya sebuah penelitian, data tersebut berupa dokumen-

dokumen dan literatur yang lainnya yang peneliti kumpulkan untuk 

menambah berbagai informasi terkait peranan kegiatan ekstrakurikuler 

kepanduan hizbul wathan (hw) dalam mengembangkan keterampilan 
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sosial pada siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan Solokuro 

Lamongan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pada pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini 

mengunakan metode Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara, yang dijabarkan 

dengan sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan dalam 

bekerja berlandaskan pada data yang diperoleh melalui hasil dari observasi, 

sehingga data yang diperoleh berupa fakta mengenai kenyataan yang ada 

sebenarnya.
31

 Observasi dapat dilakukan dengan sebuah pengamatan dan 

ingatan. Berdasarkan teknik pengumpulan data obsevasi dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu observasi partisipan yang berarti peneliti terlibat langsung dalam 

pengamatan dan observasi non partisipan yaitu peneliti tidak ikut langsung 

hanya berperan sebagai pengamat independen. 

Pada penelitian ini, peneliti mengunakan observasi partisipan yang terjun  

langsung ke lapangan atau ke lokasi penelitian yang akan diteliti, yakni di 

MTs Muhammadiyah 06 Sugihan. Tujuan dari observasi ini guna 

mendapatkan data yang sesuai di lapangan, berupa gambaran yang jelas 

mengenai objek penelitian. 

Kegiatan observasi ini dilakukan secara langsung sehingga memperoleh 

data yang nyata dan sesuai dengan realita di lokasi penelitian. Pengumpulan 
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data dilakukan pada saat pengamatan saat proses kegiatan ektrakurikuler 

kepanduan Hizbul Wathan. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang atau lebih yang 

bertujuan untuk saling bertukar informasi dan ide dengan melalui proses 

tanya jawab, sehingga dapat diperoleh sebuah informasi atau data tertentu 

dari hasil sebuah percakapan tersebut.
32

 

Peneliti melakukan wawancara langsung kepada kepala sekolah, guru, 

pembina kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan mengenai bagaimana cara 

mengembangkan keterampilan sosial pada kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, selain dengan pembina kegiatan 

ekstrakurikuler peneliti juga mewawancarai siswa tentang apa saja kegiatan 

kepanduan yang dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dan seberapa 

pengaruhkan kegitan tersebut pada diri siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu merupakan data yang berbentuk variabel yang berupa 

catatan, surat kabar, buku, majalah, foto, catatan hasil observasi dan 

sebagainya.
33

  

Metode dokumentasi ini bisa berupa data mengenai profil sekolah seperti 

misi dan visi sekolah, struktur organisasi madrasah, dan dokumen yang 

lainnya penelitian di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan. Sedangkan untuk 

                                                           
32

 Ibid., 
33

 Ibid., 



34 
 

 

dokumen seperti foto peneliti melakukan pengambilan dara secara langsung 

pada saat peneltian. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang dipakai peneliti adalah data model interaktif 

yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang mana akan 

dilakukan dengan cara proses pengumpulan data, dengan alur yang akan 

dilakukan dengan sebagai berikut :  

Gambar 3.1 Diagram Analisis Data 

 

 

 

 

1) Pengumpulan sebuah data. 

2) Reduksi data atau meringkas sebuah data agar dengan mudah dalam 

memperoleh sebuah informasi bisa sesuai dengan kebutuhan. 

3) Penyajian data atau menyajikan data yang sudah direduksi atau 

disederhanakan di tahap sebelumnya, dan  

4) Menarik kesimpulan atau verifikasi. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data atau validitas merupakan data yang diperoleh peneliti dengan  

data yang terjadi dilapangan memiliki persamaan atau bisa dikatakan data tersebut 

Penyajian Data 

Reduksi Data Verivikasi /  

Penarikan Kesimpulan 

Pengumpulan Data 
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benar terjadi pada objek penelitian, sehingga keabsahan data tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan 

sebagai berikut :  

1. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan sebuah pengamatan 

secara lebih jelas dan cermat dan berkelanjutan. Dengan hal tersebut, 

maka peneliti dapat meningkatkan ketekunannya dalam mencari 

informasi yang ada, seperti dari buku atau hasil penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian peneliti.  

2. Triangulasi data  

Triangulasi data yaitu mengecek ke absahan data dengan 

mengkonfimasikan data yang telah diperoleh dari sumber satu dengan 

sumber yang lainnya, guna menemukan keabsahan data yang telah 

diterima. 

H. Prosedur Penelitian 

Tahapan-tahapan dalam prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahapan dengan susunan sebagai beikut : 

1. Tahapan Pra Lapangan  

Pada tahap ini peneliti akan memula beberapa langkah sebelum 

dilaksanakannya penelitian :  
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a. Menyusun judul penelitian yang akan digunakan pada penelitian yang 

direncanakan. 

b. Menentukan objek dan lokasi penelitian yang sesuai dengan apa yang 

dibutukan peneliti dalam penelitian yang akan direncanakan. 

c. Menyusun outline penelitian guna memperoleh dosen pembimbing 

dalam penyusunan penelitian. 

d. Melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing terkait rencana 

penelitian yang akan dirancang. 

e. Menyiapkan berbagai persiapan untuk penelitian seperti menyusun 

proposal penelitian, sehingga peneliti faham apa saja yang nantinya 

akan di butuhkan pada saat penelitian. 

f. Mengurus perizinan penelitian dan menyerahkan ke pada pihak 

sekolah atau lokasi penelitian. 

g. Memilih informan yang akan memberikan kepada kita sebuah 

informasi tentang penelitian yang kita teliti 

h. Menyiapkan peralatan yang akan digunkan dalam penelitian, sebisa 

mungkin peralatan disiapkan jauh hari sebelum pelaksanaan penelitian 

berlangung. 

i. Memahami Etika penelitian, etika dalam penelitian juga sangat 

penting di terapkan dalam sebuah penelitian, sebagai peneliti 

hendaknya menyiapkan bahasa yang baik dan mudah dipahami 

sehinggga tidak menyinggung perasaan orang yang menjadi informan. 

2. Tahap Pekerja Lapangan 
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Terdapat beberapa tahapan yang digunakan pada tahap pekerja 

lapangan, yakni dengan sebagai berikut : 

a. Melaksanakan Observasi 

b. Terjun langsung ke lapangan dengan mengamati kondisi siswa saat 

dilapangan, kemudian melakukan wawancara kepada informan terkait 

kegiatan ektrakurikuler Hizbul Wathan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa. 

c. Menyusun laporan penelitian dari data yang diperoleh di lapangan. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis data yang telah 

diperoleh dengan menggunakan beberapa metode yang telah dijabarkan 

sebelumnya diatas. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahapan ini yakni penyusunan laporan dari data yang telah 

diperoleh peneliti menjadi penyusunan laporan tahap akhir, yang sesuai 

dengan pedoman karya tulis ilmiah. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Lokasi Geografis 

Lokasi penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan yang berada di komplek Perguruan 

Muhammadiyah Desa Sugihan, yang ada di Jalan Pendidikan nomor. 232 

Desa Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 62265. MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan ini merupakan salah satu dari satuan 

pendidikan formal yang ada di perguruan Muhammadiyah Sugihan (TK 

“Aisyiyah, MI Muhammadiyah 07 dan MTs Muhammadiyah 06).
34

 

2. Profil Madrasah 

a. Nama Sekolah   : MTs Muhammadiyah 06 

b. Alamat    : Jalan Pendidikan nomor. 232 Sugihan 

       Solokuro, Lamongan 62265, Jawa Timur. 

c. NSM    : 121235240149 

d. NPSM    : 20582886 

e. Status Akreditasi : Akreditasi A 

f. Tahun Akreditasi  : 2021 

g. Nomor Telefon   : 085646272529 

h. Tahun Berdiri   : 1973 

i. Status tanah  : Wakaf / Sumbangan 
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j. Luas tanah  : 550 M
2
 

3. Visi dan Misi Madrasah 

Setiap Lembaga Pendidikan memiliki Visi dan Misi yang akan 

digunakan guna mencapai tujuan pendidkan yang baik, adapun Visi dan 

Misi madrasah yang digunakan di MTs Muhammadiyah 06 ini yakni 

dengan sebagai berikut : 

a. Visi Madrasah  

“Terbentuknya Insan Madrasah Yang Cerdas, Terampil dan 

Berakhlak Mulia”
35

 

b. Misi Madrasah 

Untuk mencapai visi tersebut perlu dilakukan beberapa misi 

yang berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas, yaitu 

sebagai berikut : 

1) Melaksanakan pembelajaran yang interaktif dan efektif 

2) Menumbuhkan akhlaq yang berkualitas 

3) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh insan 

madrasah 

4) Melaksanakan manajemen partisipatif yang profesional
36

 

4. Struktur Organisasi  

Pada dasar setiap organisasi ataupun lembaga pastinya memiliki 

sebuah susunan atau tatanan organisasi untuk mencapai sebuah tujuan 
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yang akan di capai oleh masing-masing organisasi atau lembaga. Sama 

seperti organisasi lainnya, MTs Muhammadiyah 06 Sugihan juga memiliki 

susunan struktur organisasi dengan sebgai berikut
37

 : 

Tabel 4.1 Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI MTS MUHAMMADIYAH 06 SUGIHAN 

1 Kepala Madrasah  Khoirul Insan, S.Pd.I 

2 Komite Madrasah  H. Askury, SH.MMA 

3 Waka. Kurikulum  Amin Nuryadin, S.Pd 

4 Waka. Kesiswaan Ahsan Perdana, S.Pd 

5 Waka. Sarpras  H. Hadliri 

6 Bimbingan Konseling  Sahuri 

7 Tata Usaha  Ni’matin Aliyah 

8 Bendahara  Asmaul Khomsah, S.E. 

 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Tabel 4.2 Kegiatan Ekstrakurikuler di MTs Muhammadiyah 06 

No Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

1 Hizbul Wathan 

2 IPM  / 

3  Tapak Suci 

4 Olahraga 

5 Kursus Komputer 
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6. Jadwal Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

Tabel 4.3 Jadwal ektrakurikuler Hizbul Wathan 

Hari Pukul Tempat Jenis Kegiatan 

Senin 

 

14.00 

 

Lapangan Perguruan 

 

Peraturan Baris Berbaris  

Ke-Hw an  

P2HW 

Refreshing 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kondisi Umum Keterampilan Sosial Siwa MTs Muhammadiyah 06 

Sugihan  

Keterampilan sosial adalah sebuah kecapaian individu dalam 

melakukan interaksi dan berkomunikasi secara luas guna menunjukan sebuah 

sikap yang baik. Terkait dengan hal tersebut, keterampilan sosial berperan 

dalam meningkatkan keberanian dan keaktifan siswa, mengurangi kecemasan 

pada siswa dan meningkatkan prestasi dan hasil belajar pada siswa. 

Kondisi umum keterampilan sosial siswa yang ada di MTs 

Muhammadiyah 06 berdasarkan Aspek dari keterampilan sosial dapat dilihat 

dengan sebagai berikut : 

1) Aspect Environmental Behaviour (Aspek Perilaku terhadap Lingkungan) 

Dalam hal ini keterampilan sosial yang ada di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan dapat dilihat dari perilaku siswa terhadap 

lingkungan.  
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Seperti yang disampaikan oleh salah satu guru di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan ibu Novia Brielliani beliau mengatakan  

bahwa : 

“siswa sering merasa bosan ketika didalam kelas mbak, 

sehingga ketika ada kesempatan, kita mengupayakan untuk 

melakukan kegiatan diluar kelas untuk mencari suasana yang 

berbeda akan tetapi masih tetap berhubungan dengan materi 

pelajaran, misalnya pada pelajaran Biologi biasanya siswa 

sering ke kebun yang jaraknya juga tidak terlalu jauh dari 

sekolah, disana siswa banyak memahani tentang alam di 

sekitarnya
38

” 

 

Terkait dengan hal tersebut, peneliti melihat bahwa bentuk 

keterampilan sosial siswa di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan yaitu 

siswa mampu melakukan kegiatan pembelajaran diluar kelas dengan baik 

dan tidak merusak lingkungan
39

. 

 

Gambar 4.1 Aspek Perilaku terhadap Lingkungan 

2) Aspect Interpersonal Behavior (Aspek Perilaku Interpersonal) 
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Perilaku interpersonal atau bentuk interaksi sosial merupakan 

bentuk hubungan individu untuk melakukan interaksi dengan guru atau 

sesama untuk saling mengenal dan bersikap baik dan sopan. 

Seperti yang disampaikan oleh ibu Novia Brielliani salah satu guru 

di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan beliau menyampaikan bahwa : 

“salah satu bentuk interaksi yang kami tanamkan pada siswa 

salah satunya ialah selalu menolong sesama mbak, misalnya 

pada Desember 2021 kemarin ada peristiwa meletusnya Gunung 

Semeru, kita menggalangkan dana untuk para korban, dan 

mengajak para siswa untuk ikut serta dalam mengalangan 

dana
40

” 

Berdasarkan pengamatan peneliti terkait hal tersebut, peneliti 

melihat terdapat salah satu betuk perilaku Interpersonal yang tanamkan 

kepada para siswa yang ada di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, salah 

satu bentuk perilaku interpersonal yang ditanamkan yaitu kepeduliannya 

terhadap sesama. 

 

Gambar 4.2 Aspek Perilaku Interpersonal 

Dalam hal ini peneliti melihat bahwa  bentuk kepeduliannya para 

siswa ialah ikut dalam penggalangan dana terkait korban bencana alam. 

                                                           
40

 Hasil wawancara dengan guru MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 



44 
 

 

Dalam hal tersebut para siswa di bimbing langsung oleh guru dan kepala 

sekolah untuk memiliki sikap saling menolong sesama dan perilaku 

interpersonal
41

.  

3) Aspect Self-related Behaviour (Aspek Perilaku berhubungan dengan Diri 

Sendiri) 

Bentuk perilaku ini yakni sikap individu dalam bertindak, misalnya 

siswa melakukan kesalahan dan mau mengakui kesalahan atas apa yang 

telah mereka perbuat.  

Seperti yang disampaikan oleh ibu Novia Brielliani salah satu guru 

yang ada di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan beliau mengatakan bahwa : 

“permasalahan yang sering kita temui ada beberapa dari siswa 

yang melakukan kesalahan, misal siswa jarang masuk sekolah, 

untuk itu kami selalu memberikan nasehat yang nanti nya akan 

memberikan hal positif kepada para siswa, agar tidak terus 

mengulang kesalahan yang sama
42

. 

 

Berdasarkan hal tersebut, salah satu siswa yang ada di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan pernah melakukan kesalahan tersebut, siswa 

tersebut melakukan kesalahan dengan selalu absen saat sekolah, 

Sehingga guru bimbingan konseling disini berperan dalam mendidik 

siswa dan memberikan arahan kepada siswa untuk berperilaku lebih baik 

lagi dan terus aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang ada di 

sekolah.
43
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Gambar 4.3 Perilaku Berhubungan dengan Diri Sendiri 

4) Aspect Task-related Behavior (Aspek Perilaku Berhubungan dengan 

Tugas) 

Pada perilaku ini dilihat dari ketekunan siswa dalam kegiatan 

belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Seperti yang disampaikan oleh ibu Novia Brielliani sebagai guru di 

MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, beliau mengatakan bahwa : 

“kalau untuk tugas yang kita berikan, siswa cukup semangat 

dalam mengerjakan, terkadang ada siswa yang masih bandel 

tidak mau mengerjakan, meskipun demikian pastinya siswa 

tersebut tetap kami ingatkan untuk menerjakan tugas, 
44

 

 

Gambar 4.4 Perilaku Berhubungan dengan Tugas 
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Berdasarkan pengamatan peneliti, kondisi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran terlihat semangat dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru 

mata pelajaran terkait pelajaran yang disampaikan
45

. 

Berdasarkan aspek keterampilan sosial pada siswa MTs 

Muhammadiyah  Sugihan tersebut tidak terlepas dari peran kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan yang di adakan di MTs Muhammadiyah 

06 Sugihan. 

Keterampilan sosial  dalam pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler 

hizbul wathan sangalah penting saat diterapkan pada kegiatan 

ekstakurikuler kepanduan hizbul wathan, sehingga pelaksanaan kegiatan 

ini cukup baik saat dilaksanakan. Hizbul Wathan adalah kegiatan 

ekstrakurikuler kepanduan yang ada di MTs Muahmmadiyah 06 Sugihan, 

kegiatan ini dilakukan pada jam di luar jam pelajaran.  

Berdasarkan hasil dari wawancara pembina di kegiatan 

ekstrakurikuler ini yakni bapak Ahsan Pedana Kusuma, S.Pd pada 

tanggal 14 November 2022 beliau yang menggatakan bahwa : 

“adanya kegiatan Hizbul wathan di setiap sekolah 

Muhammadiyah merupakan bentuk arahan dari Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah, dengan menggunakan panduan sesuai 

dengan buku panduan Pengenal, kemudian pada pemberian 

materi lebih di titik beratkan ke pengetahuan dari pada 

permainan”
46
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Hal senada juga di sampaikan oleh kepala sekolah Bapak Khoirul 

Insan, S.PdI tekait perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan, 

pada hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 November 2022 

yakni dengan sebagai berikut : 

“Biasanya perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

dilakukan setiap awal tahun ajaran dengan berpedoman pada 

buku petunjuk kepanduan Hizbul Wathon dari Ketua Kwartir 

Pusat (Kwarpus) Hizbul Wathon”
47

 

 

Dari hasil pengamatan peneliti seluruh siswa diwajibkan hadir 

untuk mengikuti kegiatan ektrakurikuler Hizbul Wathan ini. Hal tersebut 

dibenarkan oleh salah satu siswi bernama Alfiaturohmah di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan, pada keteranganya dari hasil wawancara 

pada tanggal 7 November 2022, yang mengatakan bahwa : 

“Saya mengikuti kegiatan ini karena kegiatan ekstrakulikuler 

Hizbul Wathan ini terdapat di sekolah mbak, dan kami semua 

siswa/siswi diwajibkan untuk mengikuti kegiatan ini di setiap 

minggunya”
48

 

 

Dengan pernyataan tersebut, pada kegiatan ekstrakurikuler ini 

bersifat wajib dan harus di ikuti oleh seluruh siswa/siswi di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan. Sehingga kegiatan ini menjadi metode guru 

dalam mendidik siswa agar disiplin dalam waktu. Selain Hizbul Wathan 

terdapat juga beberapa kegiatan ektrakurikuler penunjang keterampilan 

sosial siswa lainnya diantara sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Kegiatan Ekstrakurikuler di MTs Muhammadiyah 06 

No Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

1 Hizbul Wathan 

2 IPM  / 

3  Tapak Suci 

4 Olahraga 

5 Kursus Komputer 

 

Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler hizbul wathan aktif dimulai 

ketika memasuki tahun ajaran baru sampai akhir tahun ajaran. Pelaksanaan 

kegiatan ini selalu yang ditunggu-tunggu siswa dalam pelaksanaannya.  

Sebagaimana hasil wawancara dari salah satu siswa yang bernama  

Hilman Ramadhan pada tanggal 07 November 2022, mengatakan bahwa : 

“Senang sekali, seru karena selama libur tidak memiliki aktifitas 

lain. Saat HW masuk, kita bisa belajar bersama-sama lagi dan 

melakukan kegiatan dan bekerja sama dengan teman-teman”
49

 

 

Hal serupa juga diperkuat oleh hasil wawancara dari bapak Ahsan 

Perdana, S.Pd sebagai pembina Kegiatan Hizbul Wathan pada tanggal 14 

November 2022 dengan sebagai berikut : 

“Pelaksanaanya sangat baik dan selalu ditunggu-tunggu siswa 

mbak, para murid selalu antusias dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler Hizbul Wathan ini, kami para pembina setiap 

minggunya selalu memberikan tema yang berbeda untuk 

kegiatan ekstrakurikuler HW ini agar siswa tidak bosan untuk 

mengikutinya”
50
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Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam pelaksanaannya kegiatan 

ektrakurikuler ini dilakukan setiap hari senin siang pada pukul 14.00 

sampai pukul 16.30, bertempat di lapangan perguruan Muhammadiyah 

Sugihan
51

, hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara kepala sekolah 

Bapak Khoirul Insan, S. PdI pada 21 November 2022 di Kantor MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan dengan sebagai berikut : 

“Pada pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler HW itu dilaksanakan 

setiap hari senin jam 14.00 sehingga siswa harus berkumpul 

sebelum jam tersebut, dan kegiatan selesai sampai pukul 16.30 

wib dan kegiatan dilaksanakan di Lapangan Perguruan 

Muhammadiyah sugihan”
52

 

 

Pada saat melakukan penelitian berlangsung  peneliti melihat 

bahwa siswa belajar tentang Peraturan Baris Berbaris (PBB) dan materi 

tentang Sandi Huruf, Berdasarkan hal tersebut diperkuat oleh pembina 

ektrakurikuler Hizbul Wathan Ahsan Perdana, S.Pd pada hasil 

wawancara pada tanggal 17 November 2022 dengan sebagai berikut : 

“Pada setiap minggunya kami sebisa mungkin membuat materi 

kegiatan yang berbeda, misalnya pada minggu pertama 

bertemakan tentang Peraturan Baris Berbaris (PBB), minggu 

kedua Ke-HWan itu seperti belajar tentang materi Sandi-sandi 

dan sejenisnya, kemudian minggu ke tiga p2hw minggu ke 

empat game atau ketrampilan dan seterusnya mbak. Akan 

tetapi jika dirasa siswa masih kurang dalam menguasai materi, 

perlu kita ulang kembali materi tersebut. Dan pastinya nanti 

setiap siswa akan diajarkan sesuai tema yang sudah kami 

ditentukan”
53
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Berdasarkan dari hasil beberapa wawancara diatas, berikut ini 

jadwal kegiatan ektrakurikuler Hizbul Wathan dengan sebagai berikut
54

 : 

Tabel 4.3 Jadwal ektrakurikuler Hizbul Wathan 

Hari Pukul Tempat Jenis Kegiatan 

Senin 

 

14.00 

 

Lapangan Perguruan 

 

Peraturan Baris Berbaris  

Ke-Hw an  

P2HW 

Refreshing 

PTS dan PAS kegiatan di Liburkan 

 

Dalam penyusunan jadwal bisa saja mengalami perubahan dalam 

penyampaian materi. tergantung kondisi lingkungan pada saat 

pelaksanaan kegiatan, tekadang ada dari beberapa siswa masih belum 

mampu menguasai beberapa materi sehingga pengulangan materi sangat 

diperlukan.
55

  

2. Peranan Kegiatan Ekstrakulikuler Kepanduan Hizbul Wathan dalam 

Mengembangkan Keterampilan Sosial Pada Siswa MTs Muhammadiyah 

06 Sugihan 

Kegiatan ektrakurikuler Hizbul Wathan berperan penting dalam 

mengembangkan keterampilan sosial pada siswa di MTs Muhammadiyah 06 

Sugihan. Keterampilan sosial adalah sebuah kecapaian individu dalam 
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melakukan interaksi dan berkomunikasi secara luas guna menunjukan sebuah 

sikap yang baik.  

Berdasarkan Aspek Keterampilan Sosial, Berikut ini peranan kegiatan 

ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial pada siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, diantaranya 

sebagai berikut : 

1) Aspect Environmental Behaviour (Aspek Perilaku terhadap Lingkungan) 

a) Menjaga Hubungan dengan yang Lebih Dewasa 

Menjaga hubungan dengan yang lebih dewasa yaitu bentuk 

menghormati kepada yang lebih dewasa. Misalnya, siswa diminta untuk 

patuh terhadap guru yang mana antara usia guru lebih dewasa dari pada 

siswa. 

Salah satu materi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sebagai 

penjunjang dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di MTs 

Muhammmadiyah 06 Sugihan yaitu : 

a. Pembekalan Materi Hizbul Wathan 

Materi pada kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan tidak jauh 

berbeda dengan kegiatan Pramuka. Hanya saja yang membedakan 

pada Hizbul Wathan ialah penerapannya berdasarkan nilai-nilai 

keislaman. Salah satunya materi-materi yang dipelajari pada kegiatan 

Hizbul Wathan ialah pada “Undang-Undang Pandu Hizbul Wathan”
56

.  
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Salah satu isi Undang-Undang Pandu Hizbul Wathan pada nomor 

ke-5 yaitu “Pandu Hizbul Wathan itu sopan santun dan perwira” 

dalam hal ini sebagai siswa dengan memiliki sikap sopan santun itu 

harus ditunjukan oleh siswa khususnya kepada yang lebih dewasa, 

bisa dengan guru ataupun orang tua
57

.  

Terkait dengan hal tersebut, seperti yang disampaikan oleh 

pembina Hizbul Wathan Bapak Ahsan Perdana S. Pd menyampaikan 

bahwa : 

“Salah satu cara untuk membekali para siswa, kami selalu 

mengajarkan undang-undang Pandu Hizbul Wathan dalam 

setiap kegiatan, gunanya untuk mengingatkan siswa agar dapat 

bersikap baik dan berpedoman pada di Undang-undang Pandu 

Hizbul Wathan
58

” 

 

  

Gambar 4.5 Pembekalan Materi Hizbul Wathan 

2) Aspect Interpersonal Behaviour (Aspek Perilaku Interpersonal) 

a) Menjaga Hubungan dengan Teman Seumuran atau Sebaya 

Menjaga hubungan dengan teman seumuran atau sebaya yaitu 

menjalin hubungan baik dengan teman seumuran atau sebaya. Misalnya, 
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siswa diminta untuk memiliki sikap kekeluargaan yang mana pada sikap 

tersebut akan timbul rasa empati keakraban dalam hubungan pertemanan 

seumuran atau sebaya. 

Salah satu materi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sebagai 

penjunjang dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di MTs 

Muhammmadiyah 06 Sugihan yaitu :  

a. Refreshing 

Selain mempelajari berbagai materi penunjang keterampilan sosial, 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan yang ada di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan ini memiliki cara agar para siswa tidak 

bosan dan tetap akrab sesama siswa, salah satu kegiatan refreshing 

yang ada di ekstrakurikuler Hizbul Wathan ini seperti : lomba 

memasak antar kelas, kegiatan outbound, tadabur alam dan lainnya
59

 

Pada kegiatan ini banyak sekali manfaat yang pastinya akan 

diperoleh para siswa misalnya pada lomba memasak yang diadakan 

antar kelas akan menumbuhkan sikap kekeluargakan pada siswa, sikap 

tersebut seperti saling membantu dan bekerjasama
60

.  

Seperti yang disampaikan oleh pembina kegiatan Hizbul Wathan 

Ahsan Perdana, S. Pd beliau mengatakan bahwa : 

“kegiatan yang dapat kami berikan kepada siswa agar terus 

semangat dalam ikut kegiatan ini yaitu, kita mengajak siswa 

untuk mengikuti keterampilan seperti Lomba memasak antar 

kelas misalnya
61

” 
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Gambar 4.6 Refreshing Lomba Memasak 

 

3) Aspect Self-relate Behauviour (Aspek Perilaku berhubungan dengan Diri 

Sendiri) 

a) Menjaga Hubungan dengan Kelompok Pertemanan 

Menjaga hubungan dengan kelompok pertemanan yaitu mampu 

bekerja sama dalam satu tim, misalnya, siswa diharapkan mampu 

melakukan bentuk kerjasama dalam satu kelompok atau tim dengan baik.  

Salah satu materi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sebagai 

penjunjang dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di MTs 

Muhammmadiyah 06 Sugihan yaitu : 

a. Peraturan Baris Berbaris (PBB) 

Pemberian materi tentang Peraturan Baris Berbaris (PBB) pada 

siswa akan memberikan dampak yang baik bagi siswa yang mana 

Peraturan Baris Berbaris ini merupakan sekumpulan kegiatan yang 

digunakan untuk menanamkan sikap displin pada siswa sehingga 
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memiliki rasa kedisiplinan yang baik ketika melakukan sebuah 

kegiatan baik disekolah atau di masyarakat
62

 

Sehingga dengan adanya kegiatan tersebut terbentuknya beberapa 

sikap yang dapat diperoleh oleh siswa, misalnya : Sikap Disiplin, 

Melatih kekompakan, Malatih tingkat kefokusan siswa dan 

sebagainya.  

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Ahsan Perdana, S. Pd selaku 

pembina dalam kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan mengatakan 

bahwa : 

“adanya materi tentang Peraturan Baris Berbaris pada kegiatan 

HW ini Sangat bermanfaat bagi siswa, bisa untuk melatih 

kedisiplinan pada siswa, kekompakan, sehingga siswa dapat 

memiliki nilai kedisiplinan yang baik” 

 

 

Gambar 4.7 Peraturan Baris Berbaris 

b. Kegiatan Perkemahan 

Perkemahan adalah sebuah bentuk pengembangan keterampilan 

sosial secara nyata yang mana banyak dipelajari berbagai jenis 

pengembangan keterampilan sosial. 
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahsan Perdana selaku 

pembina kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan 

menyampikan bahwa : 

“kegiatan pada perkemahan dapat mengajarkan kemandirian 

terhadap siswa mbak, jika dirumah semua tergantung orang tua 

tapi dengan perkemahan si anak mampu melaksanakam kegiatan 

sendirinya secara mandiri. Dalam kegiatan perkemahan 

ketrampilan siswa secara tidak langsung akan terbentuk, karena 

dalam kegiatan perkemahan banyak sekali kegiatan ataupun 

aktifitas yang membutuhkan ketrampilan. bahkan dari kegiatan 

perkemahan seorang anak yang awalnya tidak terlalu terampil 

bisa menjadi terampil karena tuntutan dari keadaan dan kondisi 

saat perkemahan”
63

. 

 

Gambar 4.8 Kegiatan Perkemahan 

4) Aspect Task-related Behaviour (Aspek perilaku berhubungan dengan 

tugas) 

a) Menjaga Diri saat Berada di Lingkungan Sosial 

Salah satu tugas sebagai siswa ialah ia mampu menjaga diri saat 

berada di lingkungan sosial, menjalin hubungan sosial masyarakat dengan 

baik. Misalnya siswa mampu besosialisasi dengan baik saat berada di 

lingkungan sosial masyarakat. 
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Salah satu materi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sebagai 

penjunjang dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di MTs 

Muhammmadiyah 06 Sugihan yaitu : 

a. Pembekalan Materi Hizbul Wathan 

Pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul 

Wathan di MTs Muhammmadiyah 06 Sugihan selalu membiasakan 

para siswa untuk membaca dan menghafakan Undang-Undang Pandu 

Hizbul Wathan. Hal tersebut di maksudkan agar siswa selalu 

menggingat kewajibanya sebagai seorang siswa.  

Pada bagian ini salah satu bentuk menjaga diri saat beada di 

lingkungan sosial yang sesua dengan isi dari Undang-Undnag Pandu 

Hizbul Wathan pada nonor ke empat dan sembilan dengan bunyi 

“Pandu Hizbul Wathan itu cinta perdamaian dan persaudaraan, Pandu 

Hizbul Wathan itu sabar dan pemaaf”
64

 

Terkait dengan hal tersebut, sebagai siswa hendaknya tidak dengan 

mudah terpengaruh ketika berada di lingkungan masyarakat. Siswa 

hendaknya bisa lebih bersabar dan menahan diri ketika berada di 

lingkungan sosial. 

Terkait dengan hal tersebut, pembina kegiatan ekstrakurikuler 

kepanduan Hizbul Wathan bapak Ahsan Perdana, S. Pd mengatakan 

bahwa : 
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“siswa selalu kami ajarkan untuk memiliki rasa persaudaraan dan 

menjauhi permusuhan, hal tersebut semata-mata untuk menjadikan 

para siswa menjadi pribadi yang baik ketika berbaur dengan 

masyarakat
65

” 

 

Gambar 4.9 kondisi siswa saat di Lingkungan Sosial 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan 

Ektrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan (HW) dalam 

Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa  

Pelaksanaan suatu kegiatan pastinya memiliki pro kontra terhadap 

keberlangsungan suatu kegiatan, ada juga banyak yang mendukung terkadang 

juga ada yang kurang setuju diadakannya suatu kegiatan tersebut. Seperti 

yang terjadi pada kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan ini, banyak juga yang mendukung adanya 

kegiatan ini dan ada juga yang kurang setuju diadakannya kegiatan ini, 
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berikut ini faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan yang terjadi di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan ini : 

a. Faktor Pendukung Pelaksanaan kegiatan Ektrakurikuler Kepanduan 

Hizbul Wathan (HW) dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial 

Siswa 

Pengembangan nilai keterampilan sosial pada kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul wathan perlu mendapatkan dukungan penuh dari 

sekolah, seperti kepala sekolah, guru dan tenaga pendidik yang lainnya 

sehingga keberlangsungan kegiatan ini bisa dengan sepenuhnya berjalan 

dengan baik dan semaksimal mungkin, sehingga peran kegiatan 

ekrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan ini mampu menjadi modal 

utama siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan dari pernyataan diatas, berikut ini beberapa faktor 

pendukung keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul 

Wathan dalam mengembangkan keterampilan sosial : 

1) Bentuk dukungan tenaga pendidik dalam sarana pengembangan 

keterampilan sosial siswa 

Hal tersebut persis disampaikan oleh ibu Novia Brielliani salah 

satu guru di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan pada tanggal 14 

November 2022 yang mengatakan bahwa : 

“Salah satu faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakulikuler 

Hizbul Wathan yaitu mendapatkan dukungan penuh dari 

kepala sekolah mbak, kemudian para guru-guru pun sangat 

mendukung adanya kegiatan ini, atas dukungan tersebut saya 
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yakin  para pembina senang dan semangat untuk mendidik dan 

menyampaikan materi kepada siswa, sehingga para siswa juga 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini, para pembina 

kita dibekali fasilitas yang mumpuni dan cukup, fasilitas 

diberikan kepada pembina sebagai penunjang keberlangusngan 

kegiatan ini mbak, untuk membuat kegiatan yang menarik dan 

lain lain”
66

 

 

Pada pernyataan tersebut peneliti mengamati beberapa fasilitas 

yang terlihat digunakan oleh siswa pada saat kegiatan, salah 

satunya ialah tongkat yang biasanya digunakan untuk baris 

berbaris ataupun kegitan penjelajahan. Tongkat diambil dari ruang 

serbaguna yang ada di madrasah dan biasa dimanfatkan oleh siswa.  

2) Prestasi Siswa 

Prestasi yang dimiliki oleh siswa tentunya menjadi salah satu 

modal utama dalam mengembangkan keterampilan sosial yang 

dimiliki oleh siswa di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan. Sehingga 

beberapa dari siswa sering kali mengikuti kegiatan perlombaan yang 

sering diadakan seperti pada Olimpiade Hizbul Wathan tingkat 

SMP/MTs, kegiatan pekemahan  dan kegiatan lainya pada setiap 

tahunya
67

.  

Banyak prestasi yang diperoleh siswa dalam kegiatan tersebut, 

seperti yang disampaikan oleh bapak Ahsan Perdana, S. Pd salah 

satu pembina kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan 

pada hasil wawancara pada tanggal 14 November 2022 yang 

mengatakan bahwa : 
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“para siswa/siswi kami cukup sering mengikuti kegiatan diluar 

sekolah, seperti Olimpiade ataupun perkemahan, sehingga kita 

pernah mendapatkan Juara 1 Video Pendek se Kab. Lamongan 

2. Juara 3 cipta puisi se Kab. Lamongan” 

 

Hal tersebut juga ditambahkan oleh ibu Novia Brelliani terkait 

prestasi yang penah di peroleh siswa, pada hasil wawancara pada 

tanggal 14 November 2022, dengan sebagai berikut : 

“Banyak prestasi yang diiukir oleh para siswa kami, misalnya 

dalam perkemahan Jambore Daerah (Jamda) tingkat Kabupaten 

Lamongan, tanpa disangka siswa pernah menjuarai lomba mars 

hizbul wathan, dan diluar dari kegiatan pekemahan siswa kami 

pernah menjuarai lomba puisi, lomba poster, lomba film 

dokumentasi dan masih banyak lagi perlombaan lainnya” 

 

Dari hasil beberapa penyataan tersebut prestasi yang diperoleh 

siswa menjadi bentuk pengembangan keterampilan sosial yang sudah 

berjalan dengan baik. 

a. Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Ektrakurikuler Kepanduan Hizbul 

Wathan (HW) dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan 

dalam mengembangkan keterampilan sosial pada siswa di MTS 

Muhammadiyah 06 Sugihan sering mengalami beberapa faktor yang 

menjadi penghambat dalam keberlangungan kegiatan ini, yakni : 

1) Rendahnya keaktifan siswa  

Seperti yang di jelaskan oleh bapak Ahsan Perdana, S.Pd selaku 

pembina kegiatan ektsrakurikuler pada hasil wawancara dengan 

beliau pada tanggal 14 November 2022 mengatakan bahwa : 

“sering dalam pelaksanaan kegiatan ini terkadang ada satu dua 

siswa yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan, sehingga 
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siswa tersebut menjadi malas dan jarang masuk mengikuti 

kegiatan ini”
68

 

 

Dalam mengembangkan keterampilan pada kegiatan 

ektrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan, keaktifan siswa saat 

mengikuti kegiatan menjadi fokus utama pembina dalam 

mengembangkan keterampilan sosial secara maksimal, sehingga 

ketika siswa kurang aktif dalam kegiatan membuat pembina kurang 

puas terhadap pengembangan keterampilan sosial pada siswa 

2) Kurang disiplin dalam waktu 

Dalam pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler ini juga mempelajari 

tentang kedisplinan dalam memaksimalkan waktu, salah satunya 

ialah siswa diharuskan datang lebih awal sebelum pelaksanaan 

kegiatan dimulai, akan tetapi terkadang hal tersebut hasih banyak  

dihiraukan oleh beberapa siswa dengan alasan yang berbeda-beda. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Ahasan Perdana, S. Pd selaku 

pembina kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dalam dalam 

wawancara dengan beliau pada tanggal 14 November 2022, 

menyampaikan bahwa :  

“salah satu kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan ini yakni 

kurang disiplin siswa pada saat memulai kegiatan, mereka 

cenderung datang terlambat, kita juga sudah mengupayakan 

konsekuensi atau sanksi untuk siswa yang datang terlambat, 

akan tetapi masih saja beberapa dari siswa yang masih kurang 

disiplin mengenai waktu”
69
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Berdasakan dari hasil wawacara diatas bahwa dalam 

mengembangkan keterampilan sosial. Perlunya kegigihan dan 

kesabaran penuh untuk mendidik siswa agar dapat menjadikan siswa 

berperilaku yang lebih baik untuk kedepannya. Setiap usaha yang 

dilakukan para pembina dan guru dalam mendidik siswa untuk 

memiliki prilaku yang baik adalah tugas utama para pembina dan 

guru sebagai tenaga pendidik.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penjabaran hasil penelitian yang telah dibahas di BAB IV,  

berikut ini  pembahasan mengenai hasil penelitian tentang kondisi umum 

keterampilan sosial siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, peranan perencanaan 

dan faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

dalan mengembangkan keterampilan sosial pada siswa : 

A. Kondisi Umum Keterampilan Sosial Siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Keterampilan sosial yang ada di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan tidak 

terlepas dari peranan kegiatan ektrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan sehingga 

kondisi umum keterampilan sosial siswa di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

dapat tangani dengan baik. Jumlah siswa yang cukup membuat hal tersebut sangat 

mudah di tanggani oleh para guru dalam mengembangkan keterampilan sosial 

pada siswa.  

Kondisi umum keterampilan sosial siswa yang ada di MTs Muhammadiyah 

06 berdasarkan Aspek dari keterampilan dapat dilihat dengan sebagai berikut : 

1) Aspect Environmental Behaviour (Aspek Perilaku terhadap Lingkungan) 

Salah perilaku terhadap lingkungan, pada siswa MTs Muhammadiyah 

06 Sugihan yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan diluar kelas, dengan 

maksud untuk memperkenalkan para siswa dengan kondisi lingkungan yang 

ada di sekitar sekolah, banyak pelajaran yang dapat diambil dari perilaku ini, 

salah satunya ialah kemampuan siswa dalam menjaga dan melestarikan 
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lingkungan, dengan tidak membuang sampah sembarangan atau pun ikut 

menjaga lingkungan bisa dikatakan sebagai sebuah perilaku baik dalam 

menjaga lingkungan.  

Salah satu pembelajaran luar ruangan yang dilaksanakan oleh siswa di 

MTs Muhammadiytah 06 Sugihan ini yatu pada pelajaran IPA yang membahs 

tentang Tumbuh-Tumbuhan, siswa bisa belajar langung ke alam terbuka, 

mempelajari tumbuhan sesuai teori pada buku, sehinggga pengetahuan pada 

siswa bisa berkembang dengan baik, terlebih lagi posisi sekolah yang dekat 

dengan lingkungan alam membuat hal tersebut dengan mudah dilakukan oleh 

para siswa dan guru pelajaran. 

Pembelajaran luar ruangan merupakan satu cara bagaimana guru dalam 

meningkatkan kapasitas belajar siswa. Siswa dapat belajar secara lebih 

mendalam melalui objek-objek yang dihadapi dari pada jika belajar di dalam 

kelas yang memiliki banyak keterbatasan. Dengan tersebut, belajar diluar 

kelas akan dapat membantu anak untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

dimiliki. Selain itu, pembelajaran di luar kelas lebih menantang bagi siswa 

dalam isi teori di dalam buku dan kenyataan yang ada di lapangan.
70

 

2) Aspect Interpersonal Behavior (Aspek Perilaku Interpersonal) 

Perilaku yang kedua ini yakni Perilaku interpersonal atau bentuk 

interaksi sosial merupakan bentuk hubungan individu untuk melakukan 

interaksi dengan guru atau sesama untuk saling mengenal dan bersikap baik 

dan sopan. 
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Dalam perilaku interpersonal seorang siswa dituntut untuk melakukan 

kegiatan interaksi dengan orang lain, termasuk guru ataupun dengan teman 

sebaya. Terkait dengan hal tersebut salah satu bentuk perilaku interpersonal 

yang diakukan oleh para siswa di MTs Muhammadiyah 0 Sugihan ialah 

kegiatan penggalangan dana yang di peruntukkan oleh para korban bencana 

alam yang sedang terjadi di wilayah Indonesia.  misalnya pada bulan 

Desember 2021 kemarin siswa melakukan pngalangan dana terkait korban 

meletusnya Gunung Semeru, siswa diberikan bekal oleh para guru dengan 

nasehat-nasehat yang pastinya menggerakkan siswa agar selalu berbuat baik 

dengan sesama.  

Pembentukan kepedulian sosial merupakan cara dan proses yang 

dilakukan oleh sebagian pihak untuk membetuk manusia agar memiliki jiwa 

kesadaran untuk membantu orang lain
71

.  

3) Aspect Self-related Behaviour (Aspek Perilaku yang berhubungan dengan 

Diri Sendiri) 

Bentuk perilaku ini yakni sikap individu dalam bertindak, misalnya 

siswa melakukan kesalahan dan mau mengakui kesalahan atas apa yang telah 

mereka perbuat. Terkait dengan hal tersebut, salah satu contoh siswa yang ada 

di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, siswa tersebut malas dengan selalu 

absen saat sekolah, Sehingga guru bimbingan konseling disini berperan dalam 

mendidik siswa dan memberikan arahan kepada siswa untuk berperilaku lebih 

baik lagi. 
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Sikap malas merupakan perilaku individu yang ditunjukkan dengan 

cara enggan melakukan sesuatu dan memilih untuk diam. Sifat malas salah 

satu sifat buruk yang dapat menghambat kemajuan dan pengembangan 

potensi diri seseorang.
72

 

4) Aspect Task-related Behavior (Aspek Perilaku yang Berhubungan dengan 

Tugas) 

Pada perilaku ini dilihat dari ketekunan siswa dalam kegiatan belajar 

dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Berdasarkan pengamatan 

peneliti, kondisi siswa dalam kegiatan pembelajaran terlihat semangat dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru mata pelajaran terkait pelajaran yang disampaikan. 

meskipun ada beberapa dari siswa yang masih maslas akan tetapi guru selalu 

memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas yang telah di berikan sehingga 

dengan hal tersebut siswa yang lan pun mampu mengejakan dengan baik.  

Semangat belajar yang di miliki oleh siswa tidak terlepas dari beberapa 

peranan dalam menumbuhkan semangat siswa dalam belajar, salah satunya 

ialah motivasi belajar siswa yang dipengaruhi dari materi pelajaran, teman 

sebaya, lingkungan siswa, khususnya lingkungan keluarga terutama 

orangtua
73

. 

Berdasarkan dari pembahsan diatas mengenai Kondisi umum Keterampilan 

Sosial Siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, kondisi keterampilan yang ada di 
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MTs Muhammadiyah 06 Sugihan tidak terlepas dari peran kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di Madrasah tersebut. Salah satu kegiatan yang dapat 

memberikan dampak Positif yakni kegiatan Ekstrakurikuler kepanduan Hizbul 

Wathan.  

Kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan merupakan salah satu 

kegiatan ekstrakurikuler kepanduan yang ada di MTs Muhammadiyah 06 

Sugihan. Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler Hizbul Wathan bisa dikatakan 

sebagai kegiatan yang paling dinantikan oleh siswa, yang mana pada pelaksanaan 

kegiatan ini banyak siswa yang cukup antusias untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan ini, kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan ini dibuka kembali ketika memasuki tahun ajaran baru hingga akhir tahun 

ajaran.  

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan ini  wajib 

di ikuti oleh seluruh siwa yang ada di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, banyak 

materi yang nantinya dipelajari oleh siswa dalam mengembangkan keterampilan 

sosial melalui kegiatan ektrakurikuler Hizbul Wathan ini, sehingga pada kegiatan 

ekstrakurikuler ini menjadi salah satu metode yang digunakan sekolah untuk 

medidik siswa untuk memiliki sikap keterampilan sosial yang baik. 

B. Peranan Kegiatan Ektrakulikuler Kepanduan Hizbul Wathan dalam 

Mengembangkan Keterampilan Sosial Pada Siswa MTs Muhammadiyah 06 

Sugihan 

Kegiatan ektrakurikuler Hizbul Wathan berperan penting dalam 

mengembangkan keterampilan sosial pada siswa di MTs Muhammadiyah 06 
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Sugihan. Keterampilan sosial adalah sebuah kecapaian individu dalam melakukan 

interaksi dan berkomunikasi secara luas guna menunjukan sebuah sikap yang 

baik.  

Berdasarkan peranannya, Berikut ini peranan kegiatan ekstrakurikuler 

kepanduan Hizbul Wathan dalam mengembangkan keterampilan sosial pada siswa 

MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, diantaranya sebagai berikut : 

1) Menjaga Hubungan dengan yang Lebih Dewasa 

Sebagai siswa dalam menjaga hubungan persaudaraan sangatlah 

penting apalagi dengan berbuat baik dengan yang lebih dewasa, yaitu 

bentuk menghormati kepada yang lebih dewasa, dalam hal ini siswa di 

tuntut untuk menghormati dan bersikap dengan baik kepada yang lebih 

dewasa dan mampu untuk menghargainya. Misalnya, siswa diminta untuk 

patuh terhadap guru yang mana antara usia guru lebih dewasa dari pada 

siswa. 

Salah satu isi materi Hizbul Wathan yang berkaitan dengan menjaga 

hubungan dengan yang lebih dewasa yaitu pada Undang-Undang Pandu 

Hizbul Wathan pada nomor ke-5 yaitu “Pandu Hizbul Wathan itu sopan 

santun dan perwira” dalam hal ini sebagai siswa dengan memiliki sikap 

sopan santun itu harus ditunjukan oleh siswa khususnya kepada yang lebih 

dewasa, bisa dengan guru ataupun orang tua. Hal menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu mengembangkan sikap keterampilan sosial pada orang 

yang lebih dewasa dengan baik.  
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Adanya guru disekolah diwajibkan menjadi suritauladan yang baik bagi 

siswa, sehingga guru diwajibkan untuk  menunjukkan keteladan kepada 

siswa
74

.  

Terkait dengan hal tersebut bentuk pengembangan ini yatu siswa juga harus 

menghargai orang-orang yang lebih dewasa yang ada disekolah yaitu 

bersikap baik dengan guru. 

2) Menjaga Hubungan dengan Teman Seumuran atau Sebaya 

Menjaga hubungan dengan teman seumuran atau sebaya yaitu menjalin 

hubungan baik dengan teman seumuran atau sebaya, yang mana siswa 

diharapkan mampu menjalin pertemanan dengan baik tanpa ada 

perselisihan. Misalnya, siswa diminta untuk memiliki sikap kekeluargaan 

yang mana pada sikap tersebut akan timbul rasa empati keakraban dalam 

hubungan pertemanan seumuran atau sebaya. 

Selain mempelajari berbagai materi penunjang keterampilan sosial, 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan yang ada di MTs Muhammadiyah 

06 Sugihan ini memiliki cara agar para siswa tidak bosan dan tetap akrab 

sesama siswa, salah satu kegiatan refreshing yang ada di ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan ini seperti : lomba memasak antar kelas, kegiatan outbound, 

tadabur alam dan lainnya 

Pada kegiatan ini banyak sekali manfaat yang pastinya akan diperoleh 

para siswa misalnya pada lomba memasak yang diadakan antar kelas akan 
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menumbuhkan sikap kekeluargakan pada siswa, sikap tersebut seperti saling 

membantu dan bekerjasama 

Pada sebuah kelompok pertemanan dengan teman sebaya akan ada 

peran dan beberapa pengaruh teman, Pada lingkungan sekolah interaksi 

sosial yang terjadi memiliki keterkaitan erat dengan hubungan pertemanan  

antarsiswa. Interaksi sosial yang terjadi antarsiswa akan membentuk suatu 

hubungan kelompok teman sebaya dengan memiliki karakter dan tujuan 

yang kurang lebih sama
75

 

3) Menjaga Hubungan dengan Kelompok Pertemanan 

Menjaga hubungan dengan kelompok pertemanan yaitu mampu bekerja 

sama dalam satu tim, misalnya, siswa diharapkan mampu melakukan bentuk 

kerjasama dalam satu kelompok atau tim dengan baik.  

Dalam menjalin kelompok pertemanan terdapat materi yang dapat 

digunakan dalam mengembangakn keterampilan sosial siswa, Pertama, 

Pemberian materi tentang Peraturan Baris Berbaris (PBB) pada siswa akan 

pemberikan dampak yang baik bagi siswa yang mana Peraturan Baris 

Berbaris ini merupakan sekumpulan kegiatan yang digunakan untuk 

menanamkan sikap displin pada siswa sehingga memiliki rasa kedisiplinan 

yang baik ketika melakukan sebuah kegiatan baik disekolah atau di 

masyarakat 

Sehingga dengan adanya kegiatan tersebut terbentuknya beberapa sikap 

yang dapat diperoleh oleh siswa, misalnya : Sikap Disiplin, Melatih 
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kekompakan, Malatih tingkat kefokusan siswa dan sebagainya. Kedua, 

Perkemahan adalah sebuah bentuk pengembangan keterampilan sosial 

secara nyata yang mana banyak dipelajari berbagai jenis pengembangan 

keterampilan sosial. Perkemahan memeberikan dampak yang sangat penting 

dalam mengembangkan keterampilan sosial yang dimiliki siswa, mana pada 

setiap pertemuan kegiatan ekstrakurikuler siswa hanya membahas materi 

saja akan tetapi pada kegiatan perkemahan yang ada di MTs Muhammayah 

06 Sugihan ini siswa menerapakan langsung kegiatan yang pernah dipelajari 

dan dipraktekan langsung ketika kegiatan perkemahan.dengan demikian 

penerapan keterampilan sosial bisa berjalan dengan baik.  

Peraturan bisa dalam bentuk tertulis dan tidak tertulis, serta perbedaan 

kemampuan setiap individu untuk menyesuaikan diri dalam kelompok, 

dengan demikian kelompok pertemanan dapat mempengaruhi kondisi 

siswa
76

 

4) Menjaga Diri saat Berada di Lingkungan Sosial 

Menjaga diri saat berada di lingkungan sosial  yaitu mampu menjalin 

hubungan sosial masyarakat dengan baik, misalnya siswa mampu 

besosialisasi dengan baik saat berada di lingkungan sosial masyarakat. Salah 

satu materi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sebagai penjunjang 

dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di MTs 

Muhammmadiyah 06 Sugihan Pembekalan Materi Hizbul Wathan. Pada 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di MTs 
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Muhammmadiyah 06 Sugihan selalu membiasakan para siswa untuk 

membaca dan menghafakan Undang-Undang Pandu Hizbul Wathan. Hal 

tersebut di maskdukan agar siswa selalu menggingat kewajibanya sebagai 

seorang siswa.  

Terkait dengan hal tersebut, sebagai siswa hendaknya tidak dengan 

mudah terpengaruh ketika berada di lingkungan masyarakat. Siswa 

hendaknya bisa lebih bersabar dan menahan diri ketika berada di lingkungan 

sosial, melakukan sikap yang baik merupakan salah satu contoh dari siswa 

yang faham mengenai pentinggnya keterampilan sosial pada Lingkungan 

masyarakat. 

Setiap lingkungan selalu mengajarkan tentang cara mereka dalam 

bersosial mula dari cara mengunakan bahasa, cara bersikap, dan 

memberikan perhatian. Meskipun demikian, dari individu sendirilah yang 

mampu membetuk sebuah perilaku dan cara berbahasa sehingga adanya ciri 

khas dari masing-masing individu tersebut
77

. 

Berdasarkan pembahasan diatas mengenai peranan kegiatan ekstrakurikuler 

kepanduan hizbul Wathan, pada Kegiatan Ekstrajurikuler kepanduan Hizbul 

Wathan mampu memberikan pembekalan yang sangat dibutuhkna oleh para 

siswa, terlebih lagi untuk para siswa pada jenjang menengah pertama. Pada 

kondisi tersebut siswa sangat mudah terpengaruh dengan hal-hal yang kurang di 

inginkan, sehingga peran kegiatan Hizbul Wathan disini sangat dibutuhkan dalam 

mengembangkan keterampilan Sosial siswa. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Ektrakurikuler 

Kepanduan Hizbul Wathan (HW) dalam Mengembangkan Keterampilan 

Sosial Siswa  

Kelancaran dalam pelaksanaan suatu kegiatan pastinya tidak terlepas dari 

faktor pendukung, akan tetapi hal tersebut tidak lepas dari beberapa hal yang 

menjadi penghambat dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga faktor pendukung dan 

faktor penghambat tidak bisa dipisahkan. Sama seperti pada kegiatan 

ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan yang ada di MTs Muhammadiyah 06 

Sugihan ini, berikut ini faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa : 

1. Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul 

Wathan dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa 

1) Bentuk dukungan tenaga pendidik dalam sarana pengembangan 

keterampilan sosial siswa 

Hal yang sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan yang ada 

disekolah ialah adanya dukungan penuh yang diberikan oleh kepala 

sekolah dan juga jajaran para tenaga pendidik yang ada dalam dalam 

sebuah lembaga, hal tersebut juga seperti yang ada di MTs 

Muhammadiyah 06 Sugihan, dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

kepanduan Hizbul Wathan mendapatkan dukungan penuh dari kepala 

sekolah dan juga para guru, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan dalam 

pemberian materi dilaksanakan dengan semaksimal mungkin. 
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2) Prestasi Siswa 

Prestasi yang dimiliki siswa merupakan hal yang yang sangat 

membangakan tersendiri bagi para pendidik dan juga pastinya para siswa 

juga turut barga atas kecapaian yang mereka dapatkan. Prestasi yang 

dimiliki oleh siswa juga tidak selalu dengan instan mereka dapatkan, 

mereka selalu berusaha dengan baik untuk mendapatkan hasil yang 

memuakan. Pada saat akan mengikuti kegiatan perlombaan para siswa 

dalam mengkuti serangkaian latihan yang telah disiapkan oleh para 

pembina ataupun para tenaga pendidik. 

Meskipun demikian disetiap perlombaan pastinya ada yang 

menang ataupun ada yang kalah meskipun demikian para siswa selalu 

mendapatkan dukungan meskipun mereka belum bisa mendapatkan juara 

ataupun prestasi yang di inginkan. 

2. Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul 

Wathan dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa 

1) Rendahnya keaktifan siswa 

Pelaksanaan suatu kegiatan yang diadakan oleh sekolah pastinya 

ada beberapa faktor pengahambat yang dapat mempengaruhi kelancaran 

suatu kegiatan, salah satunya ialah rendahnya keaktikan siswa. Keaktifan 

siswa sangat berpengaruh pada jalannya kegiatan yang diadakan oleh 

sekolah, padahal siswa dituntut untuk mengikuti kegiatan tersebut untuk 

kebaikan para siswa. Terkat hal tersebut, juga dapat memberikan dampak 

kepada siswa yang lainnya untuk malas mengikuti kegiatan 
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ekstrakurikuler. Maka dari itu para pembina bahkan kepala sekolah selalu 

mengabil langkah tegas untuk mengaktifkan para siswa untuk megikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. 

2) Kurang disiplin dengan waktu 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan 

selalu mengajarkan kedisiplinan pada materi Peraturan Baris Berbaris 

(PBB). Baris berabrik diajarkan untuk mendidik siswa agar selalu 

menanamkan sikap kedisiplinan mereka akan pentingnya waktu. Dan 

setiap memasuki kegiatan tersebut kedisiplinan selalu ditanamkan bak 

disekolah atau pada saat menggikuti kegiatan. Akan tetapi hal tersebut  

masih ada beberapa siswa yang bisa dikatakan kurang menghargai waktu 

dalam mengikuti kegiatan Ektrakurikuler kepanduan tersebut. Pentingnya 

penanaman kedisiplinan waktu pada siswa juga berdampak kepada 

kemadirian mereka. Sehingga terkait dengan hal tersebut para pembina 

kegiatan akan selalu memberikan arahan kepada siswa yang masih saja 

telat untuk lebih semangat lagi untuk mengikuti kegiatan yang nantinya 

juga akan berdampak posutf bagi para siswa tersebut. 

Berdasarkan pembahasan diatas, dalam mengembangkan keterampilan 

sosial yang ada di MTs Muhammadiyah Sugihan banyak seklai faktor pendukung 

dan pengambat pelaksanaan kegiatan. Hal tersebut membuat para tenaga pendidik 

bahkan pembina harus mendukung penuh kegiatan tersebut guna melahirkan para 

siswa dan siswi yang memiliki sikap keteramilan sosial yang baik, yang nantinya 

akan berdampak positif  untuk siswa kedepannya.  
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Kerja keras dalam mendidik siswa menjadi pribadi yang baik akan selalu 

dingat oleh para siswa sehingga pengembangan keterampilan sosial akan terus 

dikembangkan dengan sebaik-baiknya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keterampilan sosial adalah sebuah kecapaian individu dalam melakukan 

interaksi dan berkomunikasi secara luas guna menunjukan sebuah sikap yang 

baik. Dalam pelaksanaanya kegiatan ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan 

yang ada di MTs Muhammadiyah 06 Sugihan berjalan dengan baik dan selalu 

yang ditunggu-tunggu oleh siswa, sehingga dalam pelaksanaan kegitan tersebut 

dapat di rencanakan dengan baik. 

Kegiatan ektrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan di Mts 

Muhammadiyah 06 Sugihan dilaksanakan setiap awal tahun ajaran baru, yang 

mana setiap perencanaan kegiatan tidak terlepas dari buku petunjuk kepanduan 

Hizbul Wathan yang dikeluarkan oleh Ketua Kwartir Pusat Hizbul Wathan, 

sehingga dalam pemberian materi dalam pelaksanaan kegiatan tidak asal-asalan 

akan tetapi sesuai dengan buku petunjuk pengenal yang telah dikeluarkan oleh 

Ketua Kwartir Pusat Hizbul Wathan. Banyak materi yang nantinya dipelajari oleh 

siswa seperti : PBB, Ke-Hwan, P2HW dan materi lainnya. 

Kegiatan ektrakurikuler Hizbul Wathan berperan penting dalam 

mengembangkan keterampilan sosial pada siswa di MTs Muhammadiyah 06 

Sugihan. Keterampilan sosial adalah sebuah kecapaian individu dalam melakukan 

interaksi dan berkomunikasi secara luas guna menunjukan sebuah sikap yang 

baik.  
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Berdasarkan peranannya, Berikut ini peranan kegiatan ekstrakurikuler 

kepanduan Hizbul Wathan dalam mengembangkan keterampilan sosial pada siswa 

MTs Muhammadiyah 06 Sugihan, diantaranya sebagai berikut : 1) Menjaga 

Hubungan dengan yang Lebih Dewasa, misalnya bersikap baik kepada guru. 2) 

Menjaga Hubungan dengan teman seumuran atau sebaya, misalnya berteman 

dengan baik tanpa perselisihan. 3) menjaga hubungan dengan kelompok 

pertemanan, misalnya selalu kompak dalam satu tim dan 4) menjaga diri saat 

berada di lingkungan sosial, misalnya tidak terpancing amarah dan selalu rendah 

hati saat di masyarakat.   

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan tidak terlepas dengan adanya faktor 

pendukung dan faktor penghambat, tekait dengan hal tersebut ada beberapa faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler 

kepanduan dalam mengembangkan keterampilan sosial seperti berikut, faktor 

pendukung : 1) Bentuk dukungan tenaga pendidik dalam sarana pengembangan 

keterampilan sosial siswa, 2) Prestasi siswa. faktor penghambat : 1) Rendahnya 

keaktifan siswa, 2) Kurang disiplin dengan waktu 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, maka 

peneliti memberikan saran kepada peneliti-peneliti selanjutnya untuk meneliti 

lebih mendalam lagi mengenai kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan 

keterampilan sosial siswa, tidak hanya dari kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan, akan tetapi bisa dari kegiatan ekstrakurikuler yang lainnya seperti Tapak 

Suci, IPM, Olahraga ataupun dari Madrasah Diniyah agar pengembangan 
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keterampilan sosial pada diri siswa dapat berkembang dengan baik. Mengenai 

dengan hal tersebut pada penelitian ini masih belum seutuhnya membahas 

mengenai keterampilan sosial.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Pedoman Wawancara Siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Nama  : Alfiaturahmah 

Tanggal Wawancara : 07 November 2022 

No Pertanyaan Rangkuman jawaban 

1 Apa manfaat kamu 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs M 06? 

Dari kegiatan Hizbul Wathan ini saya Bisa 

tahu tentang peraturan baris berbaris (pbb), 

pertolongan petama hizbul wathan (pp2hw), 

dll 

2 Apa hambatan kamu 

melakukan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs M 06  

terkadang bisa karna cuaca hujan yang 

membuat saya tidak pergi dan materi hw 

yang saya tidak pahami 

3 Siapa yang membimbing 

kamu dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan? 

Pembina seperti Pak Ahsan Perdana 

4 Apa alasan kamu 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs M 06 ?  

Saya mengikuti kegiatan ini karena kegiatan 

ekstrakulikuler Hizbul Wathan ini terdapat di 

sekolah mbak, dan kami semua siswa/siswi 

diwajibkan untuk mengikuti kegiatan ini di 

setiap minggunya 

5 Bagaimana perasaan kamu 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs M 06 ? 

 

Biasa saja, tapi terkadang juga seru karena 

materi yang disampaikan menarik. 
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Pedoman Wawancara Siswa MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Nama  : Hilman Ramadhan 

Tanggal Wawancara : 07 November 2022 

No Pertanyaan Rangkuman jawaban 

1 Apa manfaat kamu 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs M 06? 

Menambah Pengalaman, bisa bekerja sama, 

menambah ilmu tentang kepanduan, 

mengenal alam luar karena sering diajak 

kegiatan di alam, dan sebagainya. 

2 Apa hambatan kamu 

melakukan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs M 06  

Ketika sakit dan hujan deras itu menjadi 

penghalang saya saat ingin mengikuti HW. 

3 Siapa yang membimbing 

kamu dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan? 

Ada pak Ahsan Perdana yang membimbing 

kita dalam HW ini. 

4 Apa alasan kamu 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs M 06 ?  

Ingin menambah pengalaman, dan menambah 

ilmu kepanduan 

5 Bagaimana perasaan kamu 

mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs M 06 ? 

 

Senang sekali, seru karena selama libur tidak 

memiliki aktifitas lain. Saat HW masuk, kita 

bisa belajar bersama-sama lagi dan 

melakukan kegiatan dan bekerja sama dengan 

teman-teman 
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 Lampiran 2 Pedoman Wawancara Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler  

 

Pedoman Wawancara Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 

MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Nama  : Ahsan Perdana K. P., S. Pd. 

Tanggal Wawancara : 14 November 2022 

No Pertanyaan Rangkuman jawaban 

1 Sejak kapan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan dilaksanakan di 

MTs M 06? 

Sekitar tahun 2007 kegiatan ekstrakurikuler 

ini mulai ada di MTs Muhammadiyah 06 

Sugihan ini 

3 Bagaimana pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan di MTs M 

06 ? 

Sesuai dengan buku panduan Pengenal, lebih 

di titik beratkan ke pengetahuan dari pada 

permainan. 

 

4 Kapan waktu pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan di MTs M 

06 ? 

Seminggu sekali tepatnya setiap hari senin 

pada jam 14.00 WIB 

5 Bagaimana pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan yang 

dilakukan pembina 

terhadap siswa MTs M 06? 

adanya kegiatan Hizbul wathan di setiap 

sekolah Muhammadiyah merupakan bentuk 

arahan dari Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, dengan menggunakan 

panduan sesuai dengan buku panduan 

Pengenal, kemudian pada pemberian materi 

lebih di titik beratkan ke pengetahuan dari 

pada permainan.  

Salah satu cara untuk membekali para siswa, 

kami selalu mengajarkan undang-undang 

Pandu Hizbul Wathan dalam setiap kegiatan, 
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gunanya untuk mengingatkan siswa agar 

dapat bersikap baik dan berpedoman pada di 

Undang-undang Pandu Hizbul Wathan. 

adanya materi tentang Peraturan Baris 

Berbaris pada kegiatan HW ini Sangat 

bermanfaat bagi siswa, bisa untuk melatih 

kedisiplinan pada siswa, kekompakan, 

sehingga siswa dapat memiliki nilai 

kedisiplinan yang baik. 

selain materi ada kegiatan yang dapat kami 

berikan kepada siswa agar terus semangat 

dalam ikut kegiatan ini yaitu, kita mengajak 

siswa untuk mengikuti keterampilan seperti 

Lomba memasak antar kelas misalnya. 

6 Salah satu kegiatan Hizbul 

Wathan terdiri dari 

perkemahan, apa 

hubungannya dalam 

membentuk keterampilan 

siswa? 

kegiatan pada perkemahan dapat 

mengajarkan kemandirian terhadap siswa 

mbak, jika dirumah semua tergantung orang 

tua tapi dengan perkemahan si anak mampu 

melaksanakam kegiatan sendirinya secara 

mandiri.  

Dalam kegiatan perkemahan ketrampilan 

siswa secara tidak langsung akan terbentuk, 

karena dalam kegiatan perkemahan banyak 

sekali kegiatan ataupun aktifitas yang 

membutuhkan ketrampilan. bahkan dari 

kegiatan perkemahan seorang anak yang 

awalnya tidak terlalu terampil bisa menjadi 

terampil karena tuntutan dari keadaan dan 

kondisi saat perkemahan 

7 Prestasi apa saja yang 

telah didapatkan dalam 

Siswa penah menjuarai beberapa prestasi 
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kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan  ? 

seperti Juara 1 Video Pendek se Kab. 

Lamongan 2. Juara 3 cipta puisi se Kab. 

Lamongan Lebih jelasnya bisa di lihat di IG 

MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

8 Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat kegiatan 

ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan di MTs M 

06? 

Semua kegiatan Hw disuport penuh oleh MTs 

Muhammadiyh 06 sugihan, tapi terkadang 

dari salah satu murid dan juga berbagai pihak 

tidak suka dengan kegiatan HW, mulai 

karena HW itu suka kotor lah, Capek lah dll 

Faktor pendukung kegiatan ekstrakulikuler 

HW yaitu dukungan penuh dari kepala 

sekolah beserta guru guru, pembina yang 

selalu sedia, para siswa yang antusias, 

fasilitas yang mumpuni, kegiatan yang 

menarik dan lain lain. 

Faktor penghambatnya terkadang jadwal 

berbenturan dengan kegiatan lain yang 

mendadak, terkadang ada satu dua siswa yang 

kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 

9 Apakah ada kekurangan 

dan kelebihan dalam 

pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di MTs M 06 ? 

Kekurangan pasti, tapi kita pembina belajar 

untuk menutupi dengan kegiatan-kegiatan 

yang sehkiranya bisa membangkitkan HW di 

MTs ini 

Kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan 

kurang disiplin pada saat memulai kegiatan.  
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Kepala Sekolah MTs Muhammadiyah 06 

Sugihan 

Pedoman Wawancara kepala Sekolah MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Nama  : Khoirul Insan, S. Pd. I 

Tanggal Wawancara : 21 November 2022 

No Pertanyaan Rangkuman jawaban 

1 Bagaimana pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan di MTs 

Muhammadiyah 06 

Sugihan?  

Pada pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler 

HW itu dilaksanakan setiap hari senin jam 

14.00 sehingga siswa harus berkumpul 

sebelum jam tersebut, dan kegiatan selesai 

sampai pukul 16.30 wib dan kegiatan 

dilaksanakan di Lapangan Perguruan 

Muhammadiyah sugihan 

2 Apakah kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan ini dapat 

mengembangkan 

keterampilan sosial pada 

siswa ?  

Ya, dengan Hizbul Wathon banyak sekali 

keterampilan anak dikembangkan mulai dri 

keterampilan individu, keterampilan 

kelompok juga keterampilan sosisal 

kemasyarakatan 

3 Bagaimana perencanaan 

kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan di MTs M 

06 Sugihan?  

Biasanya perencanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan dilakukan 

setiap awal tahun ajaran dengan berpedoman 

pada buku petunjuk kepanduan Hizbul 

Wathon dari Ketua Kwartir Pusat (Kwarpus) 

Hizbul Wathon 

4 Apa tujuan adanya 

kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan di MTs M 

06 Sugihan? 

Tujuanya membentuk mental penjuang pada 

siswa, menanamkan budi pekerti yg luhur dan 

bisa berjuang demi NKRI. 
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5 Apakah kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul 

Wathon di MTs 

Muhammadiyah 06 ini 

sudah berjalan dengan 

baik ? 

Pelaksanaan kegiatan sudah cukup baik, akan 

tetapi kegiatan tersebut dalam 

pelaksanaannya akan berusaha dengan baik 

lagi 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara Guru MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Pedoman Wawancara Guru MTs Muhammadiyah 06 Sugihan 

Nama  : Novia brielliani M. 

Tanggal Wawancara :  

No Pertanyaan Rangkuman jawaban 

1 Bagaimana kondisi siswa MTs 

Muhammadiyah 06 saat kegiatan 

pembelajaran di kelas? 

Kondisi siswa cukup baik saat dikelas. 

Salah satu bentuk interaksi yang kami 

tanamkan pada siswa salah satunya 

ialah selalu menolong sesama mbak, 

misalnya pada Desember 2021 kemarin 

ada peristiwa meletusnya Gunung 

Semeru, kita menggalangkan dana 

untuk para korban, dan mengajak para 

siswa untuk ikut serta dalam 

mengalangan dana. 

Akan tetapi juga permasalahan yang 

sering kita temui saat sekolah yaitu ada 

beberapa dari siswa yang melakukan 

kesalahan, misal siswa jarang masuk 

sekolah, untuk itu kami selalu 

memberikan nasehat yang nanti nya 

akan memberikan hal positif kepada 

para siswa, agar tidak terus mengulang 

kesalahan yang sama. 

2 Apakah kegiatan ekstrakurkuler 

kepanduan Hizbul Wathan ini 

sangat perlu dilaksanakan? 

Iya, kegiatan ini sangat perlu 

dilaksanakan, karena dari kegiatan 

tersebut banyak sekali manfaat yang 

dapat diambil oleh siswa, karena dari 

kegiatan ini banyak materi yang dapat 
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dipelajari oleh siswa.  

Salah satu faktor pendukung dalam 

kegiatan ekstrakulikuler Hizbul 

Wathan yaitu mendapatkan dukungan 

penuh dari kepala sekolah mbak, 

kemudian para guru-guru pun sangat 

mendukung adanya kegiatan ini, atas 

dukungan tersebut saya yakin  para 

pembina senang dan semangat untuk 

mendidik dan menyampaikan materi 

kepada siswa, sehingga para siswa 

juga sangat antusias dalam mengikuti 

kegiatan ini, para pembina kita 

dibekali fasilitas yang mumpuni dan 

cukup, fasilitas diberikan kepada 

pembina sebagai penunjang 

keberlangusngan kegiatan ini mbak, 

untuk membuat kegiatan yang menarik 

dan lain lai 

3 Apakah ada harapan untuk 

kegiatan ekstrakurikuler 

kepanduan Hizbul Wathan 

dalam mengembangkan 

keterampilan Sosial pada siswa? 

Harapan kami untuk kedepannya agar 

siswa terus aktif dalam mengikuti 

kegiatan ini dengan baik. 

5 Menurut anda apakah kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathon 

di MTs Muhammadiyah 06 ini 

sudah berjalan dengan baik ? 

Pelaksanaannya sangat baik, para murid 

selalu antusias dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler Hizbul Wathan 

ini 

6 Prestasi apa saja yang telah 

didapatkan oleh siswa dalam 

Banyak prestasi yang diiukir, misalnya 

dalam perkemahan jambore daerah 
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kegiatan ekstrakurikuler 

kepanduan Hizbul Wathan? 

tingkat Kabupaten Lamongan pernah 

menjuarai lomba mars hizbul wathan, 

lomba puisi, lomba poster, lomba film 

dokumentasi dan masih banyak lagi 

perlombaan lainnya 

7 Bagaimana kondisi siswa MTs 

Muhammadiyah 06 saat kegiatan 

pembelajaran di kelas? 

siswa sering merasa bosan ketika 

didalam kelas mbak, sehingga ketika 

ada kesempatan, kita mengupayakan 

untuk melakukan kegiatan diluar kelas 

untuk mencari suasana yang berbeda, 

akan tetapi masih tetap berhubungan 

dengan materi pelajaran, misalnya pada 

pelajaran Biologi biasanya siswa sering 

ke kebun yang jaraknya juga tidak 

terlalu jauh dari sekolah, disana siswa 

banyak memahani tentang alam di 

sekitarnya. 

kalau untuk tugas yang kita berikan, 

siswa cukup semangat dalam 

mengerjakan, terkadang ada siswa yang 

masih bandel tidak mau mengerjakan, 

meskipun demikian pastinya siswa 

tersebut tetap kami ingatkan untuk 

menerjakan tugas 
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6 Data Jumlah Siswa 

Kelas Jumlah Siswa 

Laki-laki 

Jumlah Siswa 

Perempuan 

Jumlah 

7 6 3 9 

8 7 5 12 

9 7 7 14 
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Lampiran 7 Sarana dan Prasarana Madrasah 

a. Data Ruangan Kelas 

Kelas Jumlah Ruang Kelas 

7 1 

8 1 

9 1 

Total  3 

 

b. Data Ruanglain Lain 

Nama Ruang Jumlah 

Kantor MTs M 06 1 

Mushola  1 

Perpustakaan  1 

Lab. Komputer  1 

Lab. IPA 1 

Ruang Serbaguna  1 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 



99 
 

 

Lampiran 10 Lembar Konsultasi 
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Lampiran 11 Bukti Keikutsertaan Ujian Skripsi 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin 
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